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ABSTRAK 
 
NURUL AINI, ( E41113004). Potensi Konflik dalam Proses Perkawinan Adat 
Bugis (Kasus 5 Keluarga di Desa Lipukasi Kecamatan Tenete Rilau Kabupaten 
Barru) Dibimbing oleh Tahir Kasnawi selaku pembimbing I dan Arsyad 
Genda selaku pembimbing II. 
 
Penelitian ini dilakukan karena melihat banyaknya fenomena yang terjadi 
akibat penafsiran dan penyimpangan pada uang panai yang dapat menimbulkan 
ketegangan dan mejadi potensi konflik. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui bentuk potensi konflik pada fenomena uang 
panai dalam proses perkawinan adat Bugis. 
Lokasi penelitian dilakukan di Desa Lipukasi Kecamatan Tatene Rilau 
Kabupaten barru . Informan yang terkait dengan kasus ini yakni informan yang 
berpotensi mengalami konflik akibat fenomena uang panai’. Metode yang 
digunakan adalah metode kualitatif. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa uang panai yang tinggi menjadi 
potensi konflik dalam proses perkawinan adat Bugis. Terdapat dua aspek yang 
menjadi penyebab uang panai yang tinggi. Pertama aspek ekonomi antara lain 
permintaan uang panai yang tinggi oleh pihak perempuan dengan mptif untuk 
menyelenggarkan pesta perkawinan yang mewah, untuk menaikkan status sosial, 
dan untuk menolak lamaran dan tidak adanya kesepakatan antara pihak laki-laki 
dan pihak perempuan mengenai jumlah uang panai’. Kedua aspek non-ekonomi 
yaitu uang panai yang dijadikan sebagai senjata penolakan untuk menolak 
lamaran seseorang yang datang melamar karena faktor perbedaan status sosial 
yang dimiliki. 
 Kata Kunci:  Potensi Konflik, Perkawinan, Adat Bugis, Uang Panai 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Hakikat manusia yaitu melangsungkan kehidupannya secara terus- 
menerus yang kemudian menghasilkan keturunan dari generasi kegenerasi.Oleh 
karena itu manusia hidup berpasang-pasangan yang kemudian membentuk suatu 
keluarga melalui perkawinan.  
Faktor  yang membedakan manusia dengan makhluk lainnya adalah 
tahapan penyatuan untuk menghasilkan keturunannya yang disebut sebagai 
perkawinan.Hal ini dikarenakan manusia adalah makhluk paling mulia yang 
diciptakan-Nya, sebab manusia selain memiliki nafsu manusia juga dilengkapi 
dengan akal pikiran sehingga seharusnya manusia melakukan perkawinan secara 
beradab.Pelaksanaan perkawinan di Indonesia sangat bervariasi baik syarat 
maupun prosesinya sebagaimana peran adat dan agama yang mempengaruhi 
pelaksanaan perkawinan tersebut (Elvira, 2014:1). 
Indonesia merupakan negara yang bergam suku bangsa dan dari suku-suku 
yang ada itu melahirkan sebuah budaya yang menjadi ciri khas dari setiap suku 
tersebut, Bentuk kekayaan kebudayaan yang dimilki Indonesia adalah suku 
bangsa yang tentu saja berpengaruh terhadap sistem perkawinan dalam 
masyarakat. Sekian banyak suku bangsa yang ada di Indonesia salah satunya ialah 
suku Bugis yang ada di wilayah Sulawesi Selatan bersamaan dengan suku lain,  
yaitu: Makassar, Toraja dan Mandar. Orang Bugis di Sulawesi Selatan menempati 
Kabupaten Bulukumba, Sinjai, Soppeng, Wajo, Sidenreng Rappang, Pinrang, 
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Polewali Mandar, Enrekang, Luwu, Pare-Pare ,Barru, Pangkajenne Kepulauan 
dan Maros (Ashari, 2016:2).
 
Masyarakat Bugis menjunjung tinggi adat istiadat yang disebut siri’ yang 
berarti segala sesuatu yang menyangkut hal yang paling peka dalam diri 
masyarakat Bugis, seperti martabat atau harga diri, reputasi, dan kehormatan yang 
semuanya harus dipelihara dan ditegakkan dalam kehidupan nyata (Mutia, 
2012:4). 
Penyelenggaraan pernikahan merupakan suatu institusi sosial yang sangat 
penting dalam adat istiadat masyarakat Bugis.Bagi masyarakat Bugis hubungan 
intim antara laki-laki dan perempuan tanpa didahului oleh penyelenggaraan pesta 
pernikahan adalah merupakan perbuatan yang sangat memalukan 
(mappakasiri’).Perbuatan memalukan dalam konteks ini bagi orang bugis bukan 
hanya dirasakan sebagai beban moral keluarga inti yang bersangkutan, tetapi juga 
merupakan aib (siri’) yang ditanggung oleh seluruh anggota kerabat dekat 
(Muttia, 2012:1). 
Sistem perkawinan di Sulawesi Selatan sangat kental dengan adat Bugis 
dan dikenal sebagai salah satu sistem budaya yang kompleks karena mempunyai 
rangkaian prosesi yang sangat panjang dan syarat-syarat yang sangat ketat ini 
tidak lepas dari budaya malu yang berlaku di suku Bugis yaitu siri’. 
Menurut koentjaraningrat dalam Imam Ashari (2016:7), Adat suku Bugis 
di dalam melakukan perkawinan ada tahapan-tahapan yang harus dilalui sebelum 
terjadinya akad perkawinan, adapun tahapan yang harus di lalui adalah sebagai 
berikut : 
1. Akkusisseng  
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2. Assuro 
3. Ammatuli  
Salah satu yang sangat menarik menurut peneliti yaitu terkait pada tahapan 
kedua dimana pada tahap Asssuroterjadi sebuah proses tawar menawar mengenai 
Doi’ menre / doi’ Panai’ (Uang Belanja) atau yang lebih dikenal dengan Uang 
Panai’. Uang Panai’ adalah besaran uang pinangan yang akan dipenuhi atau 
dibayarkan pihak laki-laki kepada pihak perempuan sebelum melangkah ke 
prosesi perkawinan. 
Fungsi uang panai’ yang diberikan secara ekonomis membawa pergeseran 
kekayaan karena uang panai’ yang diberikan mempunyai nilai tinggi.Secara sosial 
wanita mempunyai kedudukan yang tinggi dan dihormati.Secara keseluruhan 
uang panai’ merupakan hadiah yang diberikan calon mempelai laki-laki kepada 
calon istrinya untuk memenuhi keperluan pernikahan. 
Besaran uang panai’ yang berlaku saat ini dipengaruhi oleh status sosial 
yang melekat pada orang yang akan melaksanakan pernikahan baik dari pihak 
laki-laki maupun dari pihak perempuan, tingkat pedidikan, strata sosial, faktor 
kekayaan, faktor popularitas, dan apalagi jika orang tersebut berketurunan ningrat 
atau darah biru. Semakin tinggi derajat semua status tersebut maka semakin tinggi 
jumlah pula permintaan uang uanai’ nya, tidak jarang banyak lamaran yang 
akhirnya dibatalkan karena tidak terpenuhinya permintaan uang panai’ tersebut. 
Uang panai’ ini seringkali dimaknai dengan keliru karena dianggap atau 
dipersamakan dengan mahar, padahal uang panai’ tersebut berbeda dengan mahar. 
Jika melihat realitas yang ada, uang panai’ juga sering kali menjadi ajang gengsi 
untuk memperlihatkan kemampuan ekonomi secara berlebihan, tidak  jarang 
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untuk memenuhi permintaan uang panai’ tersebut maka calon mempelai pria 
harus rela berutang, karena apabila prasyarat uang panai’ tersebut tidak terpenuhi 
maka akan dianggap sebagai malu atau siri’ (merasa malu atau harga diri 
dipermalukan). 
Bahkan tidak jarang permintaan uang panai’ dianggap sebagai senjata 
penolakan pihak perempuan bagi pihak laki-laki yang datang  meminang jika 
pihak laki-laki tersebut tidak direstui oleh orang tua pihak perempuan. Modus 
meminta uang panai’ yang setinggi-tingginya yang mereka anggap bahwa pihak 
laki-laki yang bermaksud meminang tersebut tidak mampu memenuhi permintaan 
uang panai’ tersebut. 
Uang panai’ juga seringkali menjadi salah satu potensi konflik yang terjadi 
dalam proses perkawinan. Ini merupakan issue yang sangat sensitif karena 
berkaitan dengan masalah keuangan. Tak jarang Uang Panai’ ini menimbulkan 
ketegangan antara pihak calon mempelai lai-laki dan pihak calon mempelai 
perempuan.Keputusan yang lebih mengutamakan materialism berupa gengsi dan 
prestise keluarga yang dapat menimbulkan potensi-potensi terjadinya konflik. 
Sumber potensi konflik dalam uang panai’dapat dilihat dari dua sudut 
pandang, yakni konteks terjadinya konflik dan sumber-sumber/ konflik.Mengenai 
konteks terjadinya konflik dapat terjadi dalam beragam konteks, berawal dari 
antarpribadi, maupun antarkelompok dalam keluarga batih maupun keluarga 
luas.Konflik yang beragam konteks ini dapat terjadi karena perbedaan persepsi, 
pendapat, sikap serta tindakan dalam merespon fenomena uang panai’. 
Konteks terjadinya konflik dalam aspek sosial ekonomi terjadi seperti 
tingkat pendidikan yang berbeda, status pekerjaan yang berbeda atupun status 
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sosial yang berbeda antara kedua belah pihak, misalnya tingkat pendidikan calon 
mempelai yang berbeda sangat berpengaruh terhadap jumlah uang 
panai’.Permintaan uang panai’ yang terlalu tinggi atau justru sebaliknya uang 
panai’ yang terlalu rendah yang diberikan membuat keluarga merasa diremehkan 
dan merasa malu dan kemudian menimbulkan ketengangan yang menyebabkan 
terjadinya perselisihan dan pertentangan (Elvira 2014:13-14). 
Potensi atau sumber terjadinya konflik secara umum dapat dilihat pada 
konflik nilai yang melibatkan dua pihak memberikan nilai yang berbeda  atas apa 
yang menjadi objek konflik, kurangya komunikasi antar dua keluarga juga bisa 
menyebabkan terjadinya konflik dalam proses perkawinan( Syarifuddin, 2015:82). 
Penelitian terdahulu mengenai inkar janji terhadap jumlah uang 
panai’yang ditemukan di daerah kabupaten Pangkep, dengan permasalahan yang 
menyangkut budaya siri’ dikarenakan pada saat lamaran telah disepakati besaran 
permintaan uang panai’ tetapi pada saat pelaksanaan akad nikah pihak calon 
mempelai pria melakukan inkar janji terhadap kesepakatan yang telah dibuat 
dengan tidak mencukupi nilai jumlah uang panai’ lalu keluarga wanita merasa 
siri’ maka terjadilah tindak pidana pembunuhan oleh keluarga perempuan, dalam 
hal ini adik mempelai perempuan membunuh mempelai pria (Elvira, 2011:6).
 
Tradisi uang panai’ ini menjadi sangat menarik untuk diteliti karena tradisi 
uang panai’ ini memiliki banyak dampak negatif serta dampak postif bagi 
masyarakat Bugis.Selain itu masalah ini juga banyak memicu adanya konflik pada 
masyarakat Bugis.Yang tentu saja fenomena Uang Panai’ yang sangat dekat 
dengan keseharian masyarakat Bugis ini banyak menimbulkan pro-kontra pada 
masyarakat Luas. Maka dari itu berdasarkan uraian diatas maka penulis 
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mengajukan proposal skripsi dengan judul: “Potensi Konflik dalam Proses 
Perkawinan Adat Bugis pada Fenomena Uang panai”. 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian dari latar belakang permasalahan tersebut diatas maka 
yang menjadi pokok permasalahan penelitian ini yaitu bentuk potensi konflik pada 
fenomena uang panai dalam proses perkawinan adat Bugis. Adapun yang menjadi 
perntanyaan penelitian ini adalah Bagaimana bentuk potensi konflik dalam 
fenomena uang panai’ pada perkawinan suku Bugis di desa Lipukasi Kabupaten 
Barru? 
 
 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk 
memahami dan mengetahui seperti apa bentuk potensi konflik dalam fenomena 
uang panai’ dalam perkawinan suku Bugis di Desa Lipukasi Kabupaten Barru. 
 
D. Kegunaan Penelitian  
Selain tujuan tentunya penulisan ini juga mempunyai beberapa kegunaan, 
adapun kegunaanya adalah sebagai berikut : 
1. Kegunaan Teoritis / Akademis 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi ilmu pengetahuan pada 
umumnya dan ilmu sosiologi pada khususnya, serta bagi yang berminat untuk 
meneliti lebih lanjut mengenai potensi konflik dalam Uang Panai’ dalam 
perkawinan suku Bugis. 
7 
 
2. Kegunaan  Praktis 
Sebagai tambahan wawasan pengetahuan tentang makna Uang Panai’ 
dalam perkawina adat suku Bugis dan sebagai bahan referensi bagi peneliti lain 
yang berminat pada penelitian yang sama dengan penelitian ini. Di harapkan dapat 
menjadi bahan informasi dan pertimbangan bagi pemerintah atau pihak-pihak 
terkait dalam menentukan kebijakan yang akandatang. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Keluarga 
Tinjauan tentang keluarga dalam tinjauan pustaka pada dasarnya terdiri 
atas: pengertian keluarga, fungsi-fungsi keluarga, dan bentuk-bentuk keluarga.  
1. Pengertian Keluarga 
Keluarga adalah suatu kelompok yang terdiri dari dua orang atau lebih 
yang direkat oleh ikatan darah, perkawinan, atau adopsi serta tinggal bersama.Para 
sosiolog berpendapat bahwa asal-usul pengelompokan keluarga bermula dari 
peristiwa perkawinan.Akan tetapi asal-usul keluarga dapat pula terbentuk dari 
hubungan antara laki-laki dan perempuan dengan status yang berbeda, kemudian 
mereka tinggal dan memiliki anak. 
Pengertian keluarga diatas secara sosiologis menunjukkan bahwa keluarga 
itu terjalin suatu hubungan yang sangat mendalam dan kuat, bahkan hubungan 
ikatan darah menunjukkan kuatnya hubungan lahir batin.  
Adanya hubungan ikatan darah menunjukkan kuatnya hubungan yang 
dimaksud. Hubungan antara anggota keluarga, tidak saja berlansung selama 
mereka masih hidup, tetapi setelah mereka meninggal dunia pun masing-masing 
individu masih memiliki keterikatan satu dengan lainya, misalnya dengan cara 
mendoakannya atau dengan berziarah ke kuburannya. 
2. Fungsi Keluarga 
Menurut Suhendi dan Wahyu (2001:45) fungsi keluarga mengacu pada 
peran individu dalam mengetahui, yang pada akhirnya mewujudkan hak dan 
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kewajiban.Mengetahui fungsi keluarga sangat penting sebab dari sinilah terukur 
dan terbaca sosok keluarga yang ideal dan harmonis. 
a. Fungsi Biologis  
Fungsi biologis berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan seksual suami 
istri.Kelansungan sebuah keluarga, banyak ditentukan oleh keberhasilan dalam 
menjalani fungsi biologis ini. Apabila sala satu pasangan kemudian tidak berhasil 
menjalankan fungsi biologisnya, dimungkinkan akan terjadinya gangguan dalam 
keluarga yang biasanya berujung pada perceraian dan poligami. 
b. Fungsi Sosialisasi Anak 
Fungsi sosialisasi menunjuk pada keluarga dalam membentuk kepribadian 
anak. Melalui fungsi ini, keluarga berusaha mempersiapkan bekal selengkap-
lengkapnya kepada anak dengan memperkenalkan pola tingkah laku, sikap, 
keyakinan, cita-cita, dan nilai-nilai yang dianut masyarakat serta mempelajari 
peranan yang diharapkan akan dijalankan mereka. 
c. Fungsi Afeksi 
Salah satu kebutuhan dasar manusia ialah kebutuhan akan kasih sayang 
atau rasa cinta. Kebutuhan kasih sayang ini merupakan kebutuhan yang sangat 
penting bagi seseorang.Banyak orang yang tidak menikah sungguh bahagia, sehat 
dan berguna, tetapi orang yang tidak pernah dicintai jarang bahagia, sehat dan 
berguna.Oleh karena itu, kebutuhan kasih saying sangat diharapkan bisa 
diperankan oleh keluarga. 
d. Fungsi Edukatif 
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Keluarga merupakan guru pertama dalam mendidik manusia.Hal itu dapat 
dilihat dari pertumbuhan seorang anak mulai dari bayi, belajar berjalan sehingga 
mampu berjalan.Semuanya diajari oleh keluarga. 
e. Fungsi Religius 
Fungsi religius dalam keluarga merupakan salah satu indikator keluarga 
sejahtera.Dalam masyarakat Indonesia dewasa ini fungsi keluarga semakin 
berkembang diantaranya fungsi keagamaan yang mendorong dikembangkannya 
keluarga dan seluruh anggotanya menjadi insan agama penuh keimanan dan 
ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
f. Fungsi Protektif 
Keluarga merupakan tempat yang nyaman bagi para anggotanya.Fungsi ini 
bertujuan agar para anggota keluarga dapat terhindar dari hal-hal yang 
negatif.Dalam setiap masyarakat, keluarga memberikan perlindungan fisik, 
ekonomis, dan psikologis bagi seluruh anggotanya. 
g. Fungsi Rekreatif 
Fungsi ini bertujuan untuk memberikan suasana yang segar dan gembira 
dalam lingkungan. Fungsi rekreatif dijalankan untuk mencari hiburan.Dewasa ini, 
tempat-tempat hiburan banyak berkembang diluar rumah karena berbagai fasilitas 
dan aktivitas rekreasi berkembag dengan pesatnya.Media TV termasuk dalam 
keluarga sebagai sarana hiburan bagi anggota keluarga. 
h. Fungsi Ekonomis 
Para anggota keluarga bekerja sebagai tim yang tangguh untuk 
menghidupi keluarganya. Oleh karena itu, keluarga adalah unit primer yang 
memproduksi kebutuhan ekonomi’. 
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i. Fungsi Penentuan Status 
Dalam sebuah keluarga, seseorang menerima serangkaian status 
berdasarkan umur, urutan kelahiran, dan sebagainya.Status/kedudukan ialah suatu 
peringkat atau posisi seseoarang dalam suatu kelompok atau posisi kelompok 
dalam hubungannya dengan kelompok lainnya. 
3. Bentuk – Bentuk Keluarga 
Bentuk- bentuk keluarga sangat berbeda antara satu masyarakat dan 
masyarakat lainnya.Bentuk keluarga disini dapat dilihat dari jumlah anggota 
keluarga, yaitu keluarga batih dan keluarga luas (Hendi dan Wahyu, 2001:53). 
a. Keluarga Batih (Nuclear Family) 
Keluarga batih ialah kelompok orang yang terdiri daro ayah, ibu, dan 
anak-anaknya yang belum memisahkan diri dan membentuk keluarga 
tersendiri.Keluarga ini bisa juga disebut keluarga konjungal (conjungal family), 
yaitu keluarga gabungan (joint family), yaitu keluarga yang terdiri dari pasangan 
suami istri bersama anak-anaknya. 
 
 
b. Keluarga Luas (Extended Family) 
Keluarga luas yaitu keluarga yang terdiri dari semua orang yang 
berketurunan dari kakek dan nenek yang sama termasuk keturunan masing-
masing isteri dan suami. Dengan kata lain keluarga luas ialah keluarga batih 
ditambah kerabat lain yang memilki hubungan erat dan senantiasa dipertahankan. 
Sebutan keluarga yang diperluasdigunakan bagi sistem yang masyarakatnya 
menginginkan beberapa generasi yang hidup dalam satu atap rumah tangga. 
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B. Perkawinan dalam Adat Mayarakat Bugis 
Tinjauan tentang perkawinan dalam adat masyarakat Bugis pada tinjauan 
pustaka dasarnya terdiri atas, pengertian perkawinan dan tinjauan perkawinan adat 
Bugis dan proses dalam perkawinan adat bugis. 
1. Perkawinan dan Pernikahan 
Menurut Tihami dan Sahrani (2014:7) “perkawinan” berasal dari kata 
“kawin”, yang menurut bahasa, artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis; 
melakukan hubungan kelamin dan bersetubuh” istilah kawin digunakan secara 
umum, untuk tumbuhan, hewan dan manusia, dan menunjukkan proses generatif 
secara alami. Berbeda dengan itu, nikah hanya digunakan pada manusia karena 
mengandung keabsahan secara hukum nasional, adat istiadat, dan terutama 
menurut agama. Makna nikah adalah akad atau ikatan, karena dalam suatu proses 
pernikahan terdapat ijab (pernyataan penyerahan dari pihak perempuan) dan kabul 
(pernyataan menerima dari pihak laki-laki). 
Undang- undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 
Perkawinan, Dasar Perkawinan: Pasal 1: Perkawinan adalah ikatan lahir dan batin 
antara seorang pria dan wanita sebagai suami dan istri dengan tujuan membentuk 
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 
Maha Esa. Selanjutnya dijelaskan bahwa untuk itu sumi istri perlu saling 
membantu dan melengkapi agar masing-masing dapat mengembangkan 
kepribadiannya membantu dan mencapai kesejahteraan spritual dan material. 
Berdasarkan pasal 1 tersebut bahwa perkawinan mempunyai hubungan 
yang erat sekali dengan agama/kerohanian, sehingga perkawinan bukan saja 
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mempunyai unsur lahir/jasamani, tetapi unsur batin/rohani juga mempunyai 
peranan yang penting. 
Faedah yang terbesar dalam pernikahan ialah menjaga dan memelihara 
perempuan yang bersifat lemah dari kebinasaan. Perempuan dalam sejarah 
digambarkan sebagai makhluk lemah yang sekedar menjadi pemuas hawa nafsu 
kaum laki-laki. Perkawinan adalah pranata yang menyebabkan seorang 
perempuan mendapatkan perlindungan dari suaminya. Keperluan hidupnya wajib 
ditanggung oleh suaminya. Pernikhan juga berguna untuk memlihara kerukunan 
anak cucu (keturunan), sebab kalau tidak dengan nikah anak yang dilahirkan tidak 
diketahui siapa yang akan mengurusnya dan siapa yang akan bertanggung jawab 
menjaga dan mendidiknya. Nikah juga dipandang sebagai kemaslahatan umum, 
sebab kalau tidak ada pernikahan, manusia akan mengikuti hawa nafsunya 
sebagaimana layaknya binatang, dan dengan sifat itu akan timbul perselisihan, 
bencana, dan permusuhan antara sesama manusia, Ahmad Sabaeni (Santoso, 2016 
:418). 
 Pada dasarnya perkawinan dan pernikahan itu sama bahkan dalam 
beberapa pasal di Kompilasi Hukum Islam tetap menyebut sebgai perkawinan, 
hanya saja istilah perkawinan tersebut dalam islam diperluas menjadi pernikahan 
dalam pengertian sebgai akad yang sangat kaut atau miitsaaqon gholidah untuk 
menaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah (Tihami dan 
Sahrani, 2014:8). 
Perkawinan dalam perspektif sosiologi pada hakekatnya merupakan 
bentuk kerjasama kehidupan antara laki-laki dan perempuan dalam masyarakat 
dibawah suatu peraturan khusus atau khas yang memiliki ciri-ciri tertentu, 
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sehingga laki-laki bertindak dan merupakan suami, sedangkan perempuan 
bertindak dan merupakan istri, keduanya dalam ikatan yang sah, Farida dkk 
(Husain,2012:30). 
Setiap orang berhak membentuk keluarga dan melanjutkan keturunan 
melalui perkawinan yang “sah”, maksud pernyataan tersebut adalah bahwa setiap 
warga Negara Indonesia memilki hak yang sama untuk membentuk dan 
melanjutkan keturunan melalui perkawinan yang sah, maksud perkawinan yang 
sah yaitu perkawinan yang menurut hukum tercatat di KUA, jika tidak maka  
perkawinan tersebut tidak sah dimata hukum dan hak-hak sebagai warrag Negara 
Indonesia tidak dijamin oleh Negara (Rika Elvira, 2012:1). 
 
 
2. Perkawinan Adat Bugis 
Perkawinan suku Bugis dipandang sebagai suatu hal yang sakral, religius, 
dan sangat dihargai. Sesuai dengan kenyataan dalam masyarakat, suku Bugis 
Makassar yang terbesar menganut agama Islam sehingga membuat acara 
pernikahan yang dalam bahasa Bugis disebut tudang botting bukan hanya 
menyatukan dua orang menjadi sepasang suami istri tetapi juga menyatukan 
rumpun keluarga yang lebih besar antara keluarga laki-laki dan keluarga 
perempuan, Lamallongeng (Syarifuddin, 2015:20). 
Sistem pernikahan adat Bugis sangat kental dan dikenal sebagai salah satu 
sistem pernikahan yang kompleks karena mempunyai rangkaian prosesi yang 
sangat panjang dan syarat-syarat yang sangat ketat ini tidak lepas dari budaya 
malu yang berlaku di suku Bugis yaitu siri’. 
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Menurut Pelras (Husain, 2012:11) perkawinan orang bugis bukan hanya 
sekedar menyatukan dua mempelai dalam hubungan suami-istri, tetapi 
perkawinan merupakan suatu upacara yang bertujuan untuk menyatukan dua 
keluarga besar yang telah terjalin sebelumnya menjadi semakin erat atau dalam 
istilah orang Bugis disebut mappasideppe mabelae atau mendekatkan yang sudah 
jauh. 
3. Prosesi Perkawinan Suku Bugis 
Menurut Koentjaraningrat (Imam Ashari ,2016:26), adat suku Bugis di 
dalam melakukan perkawinan ada tahapan-tahapan yang harus dilalui sebelum 
terjadinya akad perkawinan, adapun tahapan yang harus dilalui adalah sebagai 
berikut: 
a. Akkusisseng  
Akkusisseng atau pada masyarakat Bugis di desa Lipukasi sering disebut 
mappaseng-paseng adalah kunjungan dari pihak laki-laki kepada pihak 
perempuan apakah pihak perempuan siap untuk dipinang atau sebaliknya.Pada 
fase ini dilakukan apabila seorang laki-laki telah menaruh hati pada seorang 
perempuan, atau keduanya telah sepakat untuk membangun sebuah rumah tangga. 
Keluarga dari laki-laki akan mengirim utusan untuk mengetahui dari 
dekat, secara rahasia tentang kelakuan dan perangai perempuan yang akan 
dilamar. Bilamana ternyata bahwa perempuan tersebut memiliki tingkah laku 
yang dianggap baik, mempunyai keturunan yang jelas, berasal dari keluarga baik-
baik, maka lamaran akan dilanjutkan sesuia dengan kesepakatan dari pihak 
kerabat. 
b. Assuro  
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Assuro atau pada masyarakat Bugis di desa Lipukasi sering disebut 
massuro adalah tahap dimana pihak laki-laki melakukan kunjungan kepada pihak 
perempuan secara lansung atau melalui orang utusan yang dapat dipercaya. Pada 
fase ini akan terjadi perundingan resmi antara sanak keluarga laki-laki dan sanak 
keluarga perempuan yang merupakan jalan pembuka bagi keluarga pihak laki-laki 
bahwa lamaran mereka akan diterima dengan tangan terbuka oleh pihak keluarga 
perempuan. 
Utusan dari pihak laki-laki disebut To Madduta sedangkan pihak keluarga 
perempuan yang dikunjungi disebut To Riaddutai.Pembicaraan harus dimulai dari 
masalah mahar dan uang panai’ karena merupakan tahap yang paling prinsipil dan 
menjadi penentu diterima atau ditolaknya sebuah pinangan. 
Proses tawar-menawar ini tentu saja menimbulkan kerawanan akan 
konflik. To Madduta harus pandai-pandai melakukan negoisasi dan menghindari 
melontarkan pola tutur kata yang menyakitkan kepada To Riaddutai untuk 
menemukan kesepakatan agar tidak terjadi ketegangan-ketegangan antara kedua 
belah pihak. 
Besar kecilnya Uang Panai’ ini tergantung pada kesepakatan kedua belah 
pihak semakin tinggi status sosial calon mempelai wanita maka akan semakin 
tinggi pula Uang Panai’ yang diminta pihak keluarganya. Jika lamaran telah 
diterima dan telah terjadi kesepakatan antara kedua belah pihak maka akan 
dilanjutkan dengan tahap selanjutnya. 
c. Ammatuli  
Ammatuli atau pada masyarakat Bugis di desa Lipukasi sering disebut 
mappanessa adalah tahap memberitahu kepada seluruh keluarga mengenai 
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perkawinan tersebut. Tahap ini kedua belah pihak akanmenemukan kesepakatan 
utamanya mengenai tanggal dan waktu pesta pernikah. Pada tahap mappanessa 
segala hal akan diperbincangkan secara detail terkait dengan pesta pernikahan 
yang akan dilaksanakan. Setelah melewati ketiga tahap ini maka akan dilanjutkan 
pada tahap prosesi pernikahan yaitu mappaci / tudang penni, mappaenre botting, 
dan akad nikah. 
C. Uang Panai 
Tinjauan tentang uang panai pada dasarnya terdiri atas, sejarah uang panai’ 
dan tinjauan mengenai uang panai’ dalam proses perkawinan adat Bugis. 
1. Sejarah Uang Panai’ 
Asal muasal uang panai adalah karena  apa yang terjadi pada zaman 
penjajahan Belanda dulu. Orang Belanda seenaknya menikahi perempuan Bugis 
Makassar yang ia inginkan, setelah menikah ia kembali menikahi perempuan lain 
dan meninggalkan istrinya itu karena melihat perempuan Bugis Makassar lain 
yang lebih cantik dari istrinya.  
Budaya seperti itu membekas di Bugis Makassar setelah Indonesia 
merdeka dan menjadi doktrin bagi laki-laki sehingga juga dengan bebas menikah 
lalu meninggalkan perempuan yang telah dinikahinya seenaknya.Hal tersebut 
membuat seolah-olah perempuan Bugis Makassar tidak berarti. 
Budaya itu berubah sejak seoarang laki-laki mencoba menikahi seorang 
perempuan dari keluarga bangsawan. Pihak keluarga tentu saja menolak karena 
mereka beranggapan bahwa laki-laki itu merendahkan mereka karena melamar 
anak mereka tanpa keseriusan sama sekali. Mereka khawatir nasib anak mereka 
akan sama dengan perempuan lainnya sehingga pihak keluarga pihak keluarga 
meminta bukti keseriusan pada laki-laki atas niatnya datang melamar.  
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Pada saat itu orang tua si gadis ini mengisyaratkan kepada sang pemuda 
kalau ingin menikahi anak gadisnya dia harus menyediakan mahar yang telah 
ditentukannya. Mahar yang diajukan sangatlah berat sang pemuda harus 
menyediakan material maupun non-material. Hal ini ditujukan untuk mengangkat 
derajat kaum wanita pada saat itu. 
Kedudukan uang panai semakin tinggi pada masa kerajaan Bone dan 
Gowa Tallo yang dimana jika seeorang lelaki yang ingin meminang keluarga dari 
kerajaan atau kata lain keturunan raja maka dia harus membawa sesajian 
menunjukkan kemampuan mereka untuk memberikan kemakmuran dan 
kesejahteraan bagi istri dan anaknya kelak dengan kata lain bahwa laki-laki 
tersebut diangkat derajatnya da nisi seajian itu berupa sompa/sunrang, doe 
balanca/ doe panai dan leko, erang-erang / tiwi-tiwi ini menjadi syarat yang 
wajib dan mutlak untuk mereka penuhi dan terkhusus uang panai yaitu berupa 
uang yang telah  ditetapkan besarannya oleh pihak perempuan dalam hal ini pihak 
keluarga perempuan (Elvira, 2014:3). 
2. Uang Panai’ dalam Proses Perkawinan Adat Bugis 
Uang Panai’ adalah besaran uang pinangan yang akan dipenuhi atau 
dibayarkan pihak laki-laki kepada pihak perempuan sebelum melangkah ke 
prosesi perkawinan. Uang panai’ ini ditujukan untuk belanja kebutuhan pesta 
pernikahan.Besar kecilnya uang panai’ ditentukan oleh pihak perempuan.Uang 
panai’ ini merupakan salah satu bagian dari mahar, selain sompa yang secara 
harfiah berarti persembahan. 
Beberapa pendapat mengatakan bahwa Uang Panai’(Bride Pricing) adalah 
harga pengganti produktifitas wanita (Goody dan Tambiah 1973) atau sebagai 
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biaya martabat perempuan (Osuna 2003), bahkan ada yang mengganggap sebagai 
biaya penukaran hak perempuan (Macdonald-levy dan Mc Millan 2005). 
Uang Panai’ ini seringkali dimaknai dengan keliru karena dianggap atau 
dipersamakan dengan sompa (mahar/mas kawin), padahal Uang Panai’ tersebut 
berbeda dengan mahar. Secara sepintas sompa dan uang panai’ tersebut memang 
memiliki pengertian dan makna yang sama, yaitu keduanya sama-sama 
merupakan kewajiban. Namun, jika dilihat dari sejarah yang melatarbelakanginya 
pengertian kedua istilah tersebut jelas berbeda.Sompa atau mahar adalah 
kewajiban dalam tradisi islam, sedangkan uang panai’adalah kewajiban menurut 
adat masyarakat Bugis (Syarifuddin, 2015:82). 
Tinggi rendahnya uang panai’akan menjadi bahasan yang paling 
mendapatkan perhatian dalam perkawinan adat Bugis. Indikator tinggi rendahnya 
uang panai’ dapat dilihat dari kemewahan pesta pernikahan. Uang panai’ memang 
merupakan gengsi sosial demi menjaga martabat keluarga karena adanya 
pertimbangan akan persepsi orang lain diluar keluarga kedua mempelai 
(Syarifuddin, 2015:90). 
Pergeseran tradisi uang panai’ dalam masyarakat Bugis saat ini juga terjadi 
yang dahulu uang panai’ betul-betul digunakan hanya untuk sebagai biasa pesta 
pernikahan sekarang telah berubah sebagai ajang unjuk kekayaan atau untuk 
meningkatkan status sosial.Menikahi perempuan Bugis dikenal sangat mahal 
dengan nominal uang panai’ yang terbilang tidak sedikit jumlahnya. Kondisi 
tersebut tidak jarang melahirkan persepsi oleh sebagian orang diluar tradisi 
sebagai perilaku ’’menjual anak perempuan’’, sedangkan bagi masyarakat bugis 
sendiri tradisi tersebut dianggap benar dan wajar. 
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Uang panai’ menjadi ajang untuk menaikkan status sosial keluarga 
mempelai wanita dengan cara meminta jumlah uang panai’ yang tinggi. 
Akibatnya dalam kasus keluarga kelas menengah uang panai’ dianggap sangat 
memberatkan pihak laki-laki sehingga mereka  harus rela menjual sawah yang 
notabene merupakan sumber pencaharian utamanya, demi memenuhi tuntutan 
besarnya uang panai’ yang sangat tinggi. Dalam hal ini pihak laki-laki tidak tidak 
dapat meminta uang panai’nya jika sesuatu terjadi setelah pernikahan akibatnya 
banyak terjadi konflik dalam rumah tangga atau kekerasan dalam rumah tangga 
(Syarifuddin, 2015:90). 
Tradisi uang panai’ dalam masyarakat Bugis memang banyak 
menimbulkan berbagai pro-kontra. Pada akhirnya, tradisi uang panai’akan selalu 
menjadi sebuah ajang pengukuhan kedudukan dan gengsi semata yang senantiasa 
akan membonceng potensi konflik. 
 
D. Konflik 
Tinjauan tentang konflik pada dasarnya terdiri atas, pengertian konflik, 
faktor penyebab konflik, bentuk konflik, akibat konflik, potensi konflik dan teori 
konflik. 
1. Pengertian Konflik 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Konflik artinya 
percekcokan, perselisihan dan pertentangan.Sedangkan konflik sosial yaitu 
pertentangan antar anggota atau masyarakat yang bersifat menyeluruh di 
kehidupan. 
Secara sederhana konflik diartikan sebagai perselisihan atau persengketaan 
antara dua atau lebih kekuatan baik secara individu atau kelompok yang kedua 
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belah pihak memilki keinginan untuk saling menjatuhkan, menyingkirkan, 
mengalahkan atau menyisihkan (Setiadi dan Kolip,2011:348). 
Tebel . Definisi Konflik 
No       Sumber                                     Definisi  
1 Berstein (1965) Suatu pertentangan, perbedaan yang tidak dpat 
dicegah. Konflik mempunyai potensi yang 
memberikan pengaruh(+) dan (-) dalam 
interkasi manusia. 
2 Dr.Robert M.Z 
Lawang  
Perjuangan untuk memperoleh nilai status, 
kekuasaan, dimana tujuan dari mereka yang 
terlibat konflik tidak hanya memperoleh 
keuntungan, tetapi juga menundukkan 
(mengalahkan)saingannya.  
3 Drs.Ariono 
Sugiyono 
Proses atau keadaan dimana dua pihak atau 
lebih berusaha menggagalkan tercapainya 
tujuan masing-masing disebabkan adanya 
perbedaan pendapat, nilai-nilai, ataupun 
tuntutan dari masing-masing pihak. 
4 James W.Vander 
Zanden 
Suatu pertentangan mengenai nilai atau 
tuntutan hak atas kekayaan, kekuasaan, status, 
atau wilayah yang saling berhadapan bertujuan 
untuk menetralkan, merugikan, ataupun 
menyisihkan lawan mereka. 
5 Soerjono Soekanto Suatu proses sosial dimana orang peroragan 
atau kelompok manusia berusaha untuk 
memenuhi tujuannya dengan jalan menentang 
pihak lawan yang disertai ancaman dan atau 
kekerasan. 
6 Prof.Dr.Winardi,SE Oposisi(lawan) atau pertentangan pendapat 
antara orang-orang, kelompok-kelompok atau 
organisasi-organisasi berkaitan dengan 
perbedaan-perbedaan pendapat keyakinan-
keyakinan, ide-ide maupun kepentingan-
kepentingan. 
                            Sumber : Jurnal oleh Leydi Silvana, 2017 
Didalam setiap kehidupan sosial tidak ada satupun manusia yang memiliki 
kesamaaan yang persis, baik dari unsur etnis, kepentingan, kemauan, kehendak, 
tujuan, dan sebagainya. Oleh sebab itu konflik dan integrasi sosial merupakan 
gejala yang akan selalu ada dalam setiap kehidupan sosial. 
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Konflik sosial adalah salah satu bentuk interaksi sosial antara satu pihak 
dengan pihak lain didalam masyarakat yang ditandai dengan adanya sikap saling 
mengancam, menekan, hingga saling menghancurkan. Konflik sosial 
sesungguhnya merupakan suatu proses bertemunya dua pihak atau lebih yang 
mempunnyai kepentingan yang relativesama terhadap hal yang sifatnya terbatas. 
2. Faktor Penyebab Konflik.  
Para sosiolog berpendapat bahwa akar dari timbulnya konflik yaitu adanya 
hubungan sosial,ekonomi, politik yang akarnya adalah perebutan atas sumber-
sumber kepemilikan, status sosial, dan kekuasaan (power) yang jumlah 
ketersediaanya sangat terbatas dengan pembagian yang tidak merata di 
masyarakat (Setiadi dan Kolip, 2011:360). 
MenurutNarwoko dan Suyanto (2005:68) bahwa beberapa sosiolog 
menjabarkan banyak faktor yang menyebabkan terjadinya konflik-konflik, 
diantaranya yaitu: 
a. Perbedaan pendirian dan keyakinan orang perorangan telah 
menyebabkan konflik antar individu. Dalam konflik seperti inilah 
terjadi bentrokan-bentrokan pendirian dan masing-masing pihak pun 
berusaha membinasakan lawannya. Membinasakan disini tidak selalu 
berarti pembinasaan fisik, tetapi bisa pula diartikan dalam bentuk 
pemusnahan simbolik atau melenyapkan pikiran-pikiran lawan yang 
tidak disetujui. 
b. Perbedaan kebudayaan. Perbedaan kebudayaan tidak hanya akan 
menimbulkan konflik antar individu, akan tetapi bisa juga antar 
kelompok. Pola-pola kebudayaan yang berbeda akan menimbulkan 
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pola-pola kepribadian dan pola-pola perilaku yang berbeda pula di 
kalangan khalayak kelompok yang luas.Perbedaan kebudayaan akan 
mengakibatkan adanya sikap etnosentrisme yaitu sikap yang ditujukan 
kepada kelompok lain bahwa kelompoknya adalah yang paling baik. 
Jika masing-masing kelompok yang ada di dalam kehidupan sosial 
sama-sama memiliki sikap demikian, maka sikap ini akan memicu 
timbulnya konflik antar penganut kebudayaan. 
c. Perbedaan kepentingan. Mengejar tujuan kepentingan masing-masing 
yang berbeda-beda, kelompok-kelompok akan bersaing dan berkonflik 
untuk memperebutkan kesempatan dan sarana. 
Perbedaan pendirian, budaya, kepentingan, dan sebagainya tersebut 
diatas sering terjadi pada situasi-situasi perubahan sosial.Dengan 
demikian perubahan-perubahan sosial itu secara tidak langsung dapat 
dilihat sebagai penyebab juga terjadinya (peningkatan) konflik-konflik 
sosial. 
 
 
3. Bentuk konflik 
Berdasarkan pihak yang berkonflik Soerjono Soekanto (1992:86) 
membagi konflik sosial menjadi lima bentuk: 
a. Konflik atau pertentangan pribadi, yaitu konflik yang terjadi antara dua 
individu atau lebih karena perbedaan pandangan dan sebagainya.  
b. Konflik atau pertentangan rasial, yaitu konflik yang timbul akibat 
perbedaan-perbedaan ras.  
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c. Konflik atau pertentangan antara kelas-kelas sosial, yaitu konflik yang 
terjadi disebabkan adanya perbedaan kepentingan antar kelas sosial.  
d. Konflik atau pertentangan politik, yaitu konflik yang terjadi akibat 
adanya kepentingan atau tujuan politis seseorang atau kelompok.  
e. Konflik atau pertentangan yang bersifat internasional, yaitu konflik 
yang terjadi karena perbedaan kepentingan yang kemudian 
berpengaruh pada kedaulatan Negara. 
Menurut Dahrendorf (Dewa Agung, 2015:168) bahwa konflik yang masih 
bersifat latent dapat berubah menjadi manifest conflict, apabila masing-masing 
dari individu maupun kelompok sadar akan kepentingannya. 
 
 
 
4. Akibat Konflik 
Menurut Suhendi dan Wahyu (2001:97) Ada banyak akibat konflik, akan 
tetapi para sosiolog sepakat menyimpulkan akibat dari konflik tersebut ke dalam 
lima poin berikut: 
a. Bertambah kuatnya rasa solidaritas kelompok. Solidaritas kelompok 
akan muncul ketika konflik tersebut melibatkan pihak-pihak lain yang 
memicu timbulnya antagonism (pertentangan) diantara pihak yang 
bertikai. Eksistensi antagonism ini yang pada gilirannya aka 
memunculkan gejala in group dan out group diantara mereka. 
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b. Hancurnya kesatuan kelompok. Jika konflik yang tidak berhasil 
diselesaikan menimbulkan kekerasan atau orang, maka sudah barang 
tentu kesatuan kelompok tersebut akan mengalami kehancuran. 
c. Adanya perubahan kepribadian inidividu. Artinya, di dalam suatu 
kelompok yang mengalami konflik, maka seseorang atau sekelompok 
orang yang semula memliki kepribadian pendiam, penyabar menjadi 
beringas, agresif, dan mudah marah, lebih-lebih jika konflik tersebut 
berujung pada kekerasan atau perang. 
d. Hancurnya nilai-nilai dan norma sosial yang ada. Antara nilai-nilai dan 
norma sosial dengan konflik terdapat hubungan yang bersifat 
korelasional, artinya bisa saja terjadi konflik berdampak pada 
hancurnya nilai-nilai dan norma sosial akibat dari ketidakpatuhan 
anggota masyarakat  akibat dari konflik, atau bisa juga hancurnya 
nilai-nilai dan norma sosial berakibat konflik.  
e. Hilangnya harta benda (material) dan korban manusia. Jika konflik 
tidak terselesaikan hingga terjadi tindakan kekerasan atau perang, 
maka pasti akan berdampak pada hilangnya material dan korban 
manusia.  
5. Teori Konflik 
 Teori konflik adalah salah satu perspektif di dalam sosiologi yang 
memandang masyarakat sebagai satu sistem yang terdiri dari bagian atau 
komponen yang mempunyai kepentingan yang berbeda-beda dimana komponen 
yang satu berusaha menaklukkan kepentingan yang lain guna memenuhi 
kepentingannya atau memperoleh keuntungan yang sebesar-besanya. 
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Teori konflik sosial memandang antar elemen sosial memilki kepentingan 
dan pandangan yang berbeda. Perbedaan kepentingan dan pandangan tersebutlah 
yang memicu terjadinya konflik sosial yang berujung saling mengalahkan, 
melenyapkan, memusnahkan diantara elemen tersebut (Raho, 2007:71). 
Teori konflik menurut Dahrendorf dibangun dalam rangka untuk 
menentang secara lansung teori Fungsional Struktural.Karena itu tidak 
mengherankan apabila proposisi yang dikemukakan oleh penganutnya 
bertentangan dengan proposisi yang terdapat dalam teori Fungsional Struktural 
(Ritzer, 2010:26). 
Dahrendorf adalah tokoh utama yang berpendirian bahwa masyarakat 
mempunyai dua wajah (konflik dan konsensus) dan karena itu teori sosiologi 
harus dibagi menjadi dua bagian: teori konflik dan teori konsensus. Teoritisi 
konsensus harus menguji nilai integrasi dalam masyarakat dan teoritisi konflik 
harus menguji konflik kepentingan dan penggunaan kekerasan yang mengikat 
masyarakat bersama dihadapan tekanan itu. Dahrendorf mengakui bahwa 
masyarakat tak kan ada tanpa konsensus dan konflik yang menjadi persyaratan 
satu sama lain. Jadi, kita tidak akan punya konflik kecuali ada konsensus 
sebelumnya (Ritzer dan Douglas, 2004:154). 
Menurut Dahrendorf masyarakat memilki sisi ganda, konflik dan 
konsensus yang menjadi prasyaratan satu sama lain. Tidak akan ada konflik 
kecuali ada konsensus. Konflik tidak akan lahir tanpa adanya konsensus 
sebelumnya. Konsep konsensus dalam teori konflik adalah ketidak bebasan yang 
dipaksakan, bukan hasrat untuk stabil sebagaimana menurut teori fungsionalisme. 
27 
 
Dilain pihak konflik dapat menciptakan konsensus dan integrasi (Gede Agung, 
2015:166). 
Secara umum, Dahrendorf menganggap bahwa kepentingan akan selalu 
melekat dalam segala aktifitas manusia baik sebagai individu maupun kelompok. 
Apabila kepentingan tersebut bertabrakan baik itu secara manifest maupun laten 
akan menyebabkan terjadinya konflik. Karena itu model konflik menurut 
Dahrendorf adalah sebagai berikut: 
a. Setiap masyarakat kapan saja akan tunduk pada proses perubahan. 
b. Setiap masyarakat kapan saja memperlihatkan perpecahan dan konflik-
konflik sosial. 
c. Setiap elemen dalam masyarakat menyumbang pada disintegrasi dan 
perubahan sosial. 
d. Setiap masyarakat didasarkan pada paksaan  atas beberapa anggotanya 
oleh orang lain. 
Dahrendorf melihat masyarakat berdimensi ganda, memiliki sisi konflik 
dan sekaligus sisi kerja sama, sehingga segala sesuatunya dapat dianalisis dengan 
fungsionalisme struktural dan dapat pula dengan konflik. Dahrendorf melihat 
masyrakat selalu dalam kondisi konflik dengan mengabaikan norma-norma dan 
nilai yang berlaku umum yang menjamin terciptanya keseimbangan dalam 
masyarakat (Gede Agung, 2015:164). 
Konflik tidak akan terjadi bila tidak terdapat konensus. Dalam contoh 
hubungan persahabatan, konsensus diwujudkaan dengan perkenalan atau saling 
mengenal.Begitu pula konflik tidak selamanya destruktif. Sebab, hal tersebut 
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yakni perbedaanyang didasari akan memunculkan consensus baru. Inilah teori 
konflik yang menjadi ciri khas. Ralf Dahrendorf (Gede Agung, 2015,:174) 
Menurut Ralf, keseimbangan dan kestabilan didalam hubungan dengan 
fungsionalisme struktural dapat bertahan karena adanya kerjasama dan konsensus 
yang bersifat umum. Adapun dalam teori-teori konflik, keseimbangan atau 
kestabilan terjadi karena paksaan. Hal itu berarti di dalam masyarakat ada 
beberapa posisi yang mendapat kekuasaan dan otoritas untuk menguasai orang 
lain sehingga kestabilan dapat tercapai.  
Konflik sosial yang dinisbatkan Ralf didasarkan pada oposisi kepentingan 
kelas dan konsekuensi konflik itu dalam melahirkan perubahan sosial (konsensus). 
Menurut Ralf, wajah masyarakat tidak selalu dalam kondisi terintegrasi, harmonis, 
dan saling memenuhi. Ia berkeyakinan ada wajah lain memperlihatkan konflik 
dan perubahan. 
E. Hasil Penelitian yang Relevan 
  Perbedaan yang cukup mencolok pada penelitian kali ini dengan 
penelitian sebelumnya adalah terletak pada fokus metri penelitian, dimana peneliti 
sendiri memfokuskan diri kepada potensi konflik dalam proses perkawinan adat 
Bugis pada fenomena uang panai di Desa Lipukasi Kecamatan Tenete Rilau 
Kabupaten Barru. 
Penelitian ini juga mengambil lokasi di enam dusun yang ada di Desa 
Lipukasi dan peneliti sendiri menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dalam 
rangka menganalisis potensi konflik dalam proses perkawinan adat Bugis pada 
fenomena Uang Panai. Adapun beberapa hasil penelitian yang berfokus pada 
fenomena uang panai yang pernah dilakukan sebelumnya pertama, yang berjudul; 
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inkar janji atas kesepakatan uang panai’(uang belanja) dalam perkawinan adat 
Bugis Makassar oleh Rika Elvira tahun 2014. Hasil dari penelitian tersebut adalah 
sebagai berikut: 
Fenomena permasalahan uang panai ini bastrak dalam kata lain bahwa dari 
segi substansialnya jelas namun dikategorikan informal dari segi keabsahannya. 
Sedangkan sanksi terhadap uang panai ini berujung kepada sanksi moral. Sanksi 
moral tersebut sangat berpengaruh terhadap perkembangan budaya siri’. 
Hasi penelitian terdahulu yang relevan adalah proses dalam masyarakat 
Bugis di Desa Pakkasalo Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone oleh St.Mutia 
tahun 2012. Hasil dari pembahasan data dan informasi yang telah diperoleh dari 
lokasi penelitian, maka dapat disimpilkan hasil penelitiannya kedalam beberapa 
hal sebagai berikut: 
Beberapa hal yang dapat menimbulkan siri’ dalam proses perkawinan adat 
Bugis seperti lamaran, uang belanja, mahar, pesta hiburan, dan undangan 
perkawinan. Terdapat perubahan dalam masyarakat terhadap pemaknaan siri’ hal 
ini disebkan oleh beberapa faktor seperti adanya toleransi, dimana akan terjadi 
pada masyarakat yang memiliki toleransi yang tinggi terhadap perbuatan dan 
perilaku menyimpang baik positif maupun negatif. Kedua pengetahuan dan 
pendidikan masyarakat. 
 
F. Kerangka Konseptual 
Potensi konflik adalah akar permasalahan dari konflik sosial, atau berbagai 
hal yang dapat memicu terjadinya konflik sosial. Potensi konflik dalam penelitian 
ini adalah proses pertentangan yang diekpresikan di antara dua pihak atau lebih 
yang saling tergantung mengenai objek konflik, menggunakan pola perilaku dan 
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interaksi konflik yang menghasilkan keluaran konflik. Potensi konflik dapat 
muncul dari beberapa aspek, yakni: 
                                       Tabel 2. Aspek Potensi Konflik  
No Aspek Konflik Variabel Indikator 
1 Aspek sosial 
dan interaksi 
a.Frekuensi interaksi 
b.Identitas sosial 
 
 
 
 
 
 
c.Jumlah teman dalam 
jejaring sosial 
d.Tolerasi  
 
 
 
 
 
 
e.jarak sosial (skala 
borgadus) 
 
-Perbedaan agama 
-Perbedaan etnis 
-Perbedaan warna kulit 
-Perbedaan budaya 
-Perbedaan bahasa 
-Perbedaan kelas 
-Penampilan 
 
 
-Tanggapan terhadap 
pelaksanaan kegiatan adat 
etnis lain 
-Menghadiiri resepsi 
pernikahan 
-Nengunjungi tetangga yang 
kemalangan 
 
-Di kota yang sama 
-Di kecamtan yang sama 
-Di kelurahan yang sama 
-Sebagai tetangga 
-Sebagai anggota keluarga 
2 Aspek Ekonomi a.Kecemburuan Sosial 
 
 
b.Kesempatan Kerja 
-Status ekonomi 
-Status sosial 
-Kekayaan 
-Kesempatan usaha 
-Pekerjaan strategis 
-Persaingan dengan etnis lain 
3 Aspek Budaya a.Pengetahuan tentang 
budaya 
 
 
 
 
b.prasangka dan streotip 
 
c.ekspresi konflik dan 
resolusi konflik 
-Peninggalan 
-Upacara adat 
-Kesenian adat 
-Gotong-royong 
-Penggunaan bahasa 
 
-Penilaian dan citra kaku 
terhadap etnis lain 
-Cara yang disukai untuk 
menunjukkan rasa tidak suka 
dan cara yang disukai untuk 
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menyelesaikannya. 
             Sumber : Jurnal Hasil Penelitian Universitas Sumatra Utara, 2017 
 
 
Ritzer (Syamsi, 2009:31) membuat analisis teori konflik, bahwa konflik 
sosial bersumber dari adanya distribusi kekuasaan yang tidak nyata. Konflik juga 
berasal dari tindakan individu sebagai sebagai pihak yang dikuasai terhadap 
sangsi yang diberikan oleh pihak yang sedang berada pada posisi menguasai, dan 
konflik juga disebabkan persaingan terhadap sumber-sumber. Misalnya saja pada 
organisasi konflik bsa disebabkan oleh persaingan yang bersumber dari dana 
anggaran, ruang, pengadaan bahan personalia, sisa pelayanan pendukung. 
Dari pendapat para ahli tentang sumber konflik, maka dapat disimpulkan 
bahwa sumber konflik didasarkan pada ketidakserasian hubungan, ketimpangan 
dalam distribusi, pertanyaan tentang legitimasi, tidak manifestnya kepentingan 
kolektif, kemampuan kelompok subordinat, polarisasi antar dua segmen, 
ketidakadilan, legitimasi pola distribusi sumber langka, perkembangann ideologi, 
dan perubahan struktur sistem. 
Sesungguhnya potensi konflik muncul ketika terjadi kontak antar manusia, 
terutama dalam hal memenuhi tujuan individu. Peluang dalam memenuhi tujuan 
individu dapat dilakukan dengan cara bersaing secara sehat atau terpaksa terlibat 
dalam konflik dengan pihak lain. Umumnya, konflik akan menimbulkan dampak 
negatif sehingga muncul persepi bahwa konflik cenderung merugikan pihak yang 
terlibat (Syamsi, 2009:32.) 
Potensi konflik yang terjadi dalam perkawinan adat Bugis, yaitu pada 
tradisi Uang Panai’ dimana jumlah nominal uang panai’ ini ditentukan oleh pihak 
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calon mempelai perempuan.Semakin tinggi status sosial perempuan tersebut maka 
semakin tinggi pula uang panai’ yang diminta oleh pihak keluarga. 
Tidak  jarang tradisi uang panai’ akhirnya membonceng potensi konflik 
yang akan menimbulkan pertentangan, pertikaian, pelecahan, penghinaan atau 
bahkan sampai kepada tindak kekerasan. Potensi konflik uang panai’akan akan 
terjadi antara individu dengan kelompok (antara calon pengantin dengan 
keluarga), kelompok dengan kelompok (keluarga laki-laki dengan keluarga 
perempuan), atau bahkan individu dengan individu (calon mempelai laki-laki 
dengan calon mempelai perempuan). 
Akar masalah penyebab konflik secara umum dapat disebabkan karena 
persoalan politik, ekonomi, sosial budaya, antar umat beragama, suku etnis, 
masyarakat dengan pelaku usaha dan distribusi sumber daya alam yang tidak 
seimbang (Silvana, 2013:172). Dari penjelasan-penjelasan tersebut dapat 
dijelaskan bahwa terjadinya konflik disebabkan hal-hal sebagai berikut: 
1. Adanya perbedaan pendirian atau perasaan antara individu dan 
individu lain sehingga terjadi konflik diantara mereka. 
2. Adanya perbedaan kepribadian diantara anggota kelompok disebabkan 
perbedaan latar belakang budaya. 
3. Adanya perbedaan kepentingan atau tujuan diantara individu atau 
kelompok. 
4. Adanya perubahan-peerubahan sosial yang cepat dalam masyarakat 
yang diikuti oleh adanya perubahan nilai-nilai atau sitem yang berlaku 
dalam masyarakat. 
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Sumber-sumber konflik sosial menurut Dean Tjosvold (Silvana, 2013:172) 
dapat dikategorikan pada tiga kategori yakni : 
1. Perebutan sumber daya, alat-alat  produksi dan kesempatan ekonomi 
(Acces to Economic Resources and to Means of Production). 
2. Perluasan batas-batas kelompok sosial budaya (Social & Cultural 
Borderline Expansions).  
3. Benturan kepentingan politik, ideologi dan agama (Conflict of 
Political, Ideology  And Religious Interest). 
 
G. Skema Kerangka Konseptual 
Berdasarkan pemaparan diatas, maka digambarkan kerangka 
konseptual sebagai berikut: 
  
Uang Panai dalam 
proses perkawinan 
adat Bugis 
Bentuk Potensi 
Konflik  Tingginya 
uang panai  
Aspek  Ekonomi  
Aspek  Non-ekonomi  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Lipukasi Kecamatan Tanete Rilau 
Kabupaten Barru selama dua bulan yang dimulai pada bulan pertama jadwal 
penelitian sampai dengan bulan akhir masa penelitian. Desa lipukasi merupakan 
salah satu desa yang terletak dibagian barat Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten 
Barru dengan jarak 96 km dari ibukota Provinsi kota Makassar, dengan waktu 
tempuh 3 jam apabila menggunakan kendaraan roda empat dan 2 jam apabila 
menggunakan motordan 5 km dari kota Kabupaten Barru dengan waktu tempuh 
10 menit. Pemilihan Desa Lipukasi sebagai pelaksanaan penelitian ini didasarkan 
atas beberapa pertimbangan tertentu. Beberapa alasan memilih Desa Lipukasi 
sebagai lokasi penelitian yaitu: 
1. Keterjangkauan lokasi oleh peneliti, baik dilihat dari segi tenaga, dana 
maupun dari segi efesiensi waktu. 
2. Merupakan salah satu desa yang sebagian besar penduduknya 
didominasi oleh masyarakat Bugis dan sebagian kecil suku Jawa, 
Makassar, dan beberapa suku lainya. 
3. Masyarakatnya 100% beragama Islam. 
4. Dalam sistem perkawinan masyarakat Desa Lipukasi cenderung 
terbuka dalam menerima perubahan, hal ini dibuktikan denga 
banyaknya masyarakat Bugis yang menikah dengan masyarakat suku 
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lain, pernikahan antar kelas, simbol dalam perkawinan tidak lagi 
digunakan. 
5. Lokasi mudah dijangkau oleh kendaraan. 
Pelaksanaan penelitian dilokasi yang dipilih tidak menimbulkan masalah 
dalam kaitannya dengan kemampuan tenaga peneliti. Satu hal yang sangat 
membantu dalam melakukan penelitian di lokasi ini adalah masalah dana. Peneliti 
tidak dituntut biaya studi lapangan yang besar bila dibandingkan dengan 
penelitian di tempat lain. Selain itu pemilihan lokasi penelitian dapat memberikan 
efisiensi waktu bagi peneliti. 
Ada alasan lain yang tidak kalah pentingnya dan pertimbangan yang lebih 
mendasar dalam pemilihan lokasi penelitian ini. Pertimbangan tersebut adalah 
adanya karakteristik khusus yang melekat pada setting yang dipilih. Pengamatan 
sementara menunjukkan bahwa di Desa Lipukasi terlihat adanya bentuk hubungan 
sosial dan potensi konflik pada fenomena uang panai dalam proses perkawinan 
adat Bugis. 
Bahan pertimbangan lainnya adalah kelangkaan study yang berkaitan 
dengan masalah penelitian mengenai potensi konflik . Sampai saat ini belum 
pernah dilakukan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui dan 
menganalisis seperti apa bentuk potensi konflik pada fenomena uang panai dalam 
proses perkawinan adat Bugis. 
Suatu alasan yang cukup mendasar adalah perlunya kemenyatuan peneliti 
dengan masyarakat yang diteliti. Pemahaman yang komprehensif tentang objek 
penelitian hanya mungkin didapatkan dalam waktu yang cukup lama. 
Keberhasilan peneliti dengan masyarakat yang diteliti dalam waktu yang relatif 
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tidak singkat tidak dapat membuahkan hasil yang maksimal. Oleh karena itu, 
pemilihan lokasi penelitian di Desa sendiri dimungkinkan dan memenuhi tuntutan 
pengalaman hidup yang cukup panjang untuk meraih pemahaman yang lebih 
komprehensif tentang objek kajian. 
 
B. Tipe Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif yang bermaksud untuk mendapatkan gambaran nyata, dan 
penjelasan dengan deskriptif, secara sistematis dan faktual dilapangan mengenai 
“Potensi Konflik dalam Proses Perkawinan Adat Bugis”.  
Penelitian kualitatif menurut pandangan dari Moleong (2007) adalah 
penelitian yang bermakud untuk memahami fenomena tentang apa yang dipahami 
oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dll. Secara 
holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahsa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan bergbagai metode 
ilmiah. 
Penelitian kualitatif bertujuan memperoleh gambaran seutuhnya megenai 
suatu hal menurut pandangan manusia yang diteliti. Penelitian kualitatif 
berhubungan dengan ide, persepsi, pendapat atau kepercayaan orang yang diteliti 
dan kesemuanya yang tidak dapat diukur dengan angka. 
Penelitian kasus (case study) atau penelitian lapangan (field study) 
dimaksudkan untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang keaadaan 
dan posisi saat ini, serta interaksi lingkungan unit sosial tertentu yang bersifat apa 
adanya (given). Subjek penelitian dapat berupa individu, kelompok , institusi, atau 
masyarakat. penelitian kasus merupakan studi mendalam mengenai unit sosial 
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tertentu, yang hasil penelitian itu memberi gambaran luas dan mendalam 
mengenai unit sosial tertentu. Subjek yang diteliti relatif terbatas, tetapi variabel-
variabel dan focus yang diteliti sangat luas dimensinya ( Danim, 2002:54). 
Penelitian yang dilakukan akan menghasilkan pemahaman yang mendalam 
tentang penyebab sesuatu terjadi dan dapat menjadi dasar bagi penelitian 
selanjutnya. Data yang diperoleh disusun secara sistematis kemudian dianalisis 
secara kualitatif untuk mencapai kejelasan masalah yang dibahas. Deskriptif yang 
dimaksud disini adalah dengan menggambarkan apa adanya sesuai denga 
permasalahan yang diteliti. Dari hasil penelitian tersebut kemudian ditarik sebuah 
kesimpulan yang merupakan jawaban yang diangkat dari permasalahan penelitian, 
Daymont ( dalam Husain, 2015:25). 
Penelitian ini digunakan tipe penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 
deskriptif bertujuan untuk: 
1. Mengumpulkan informasi secara aktual dan terperinci. 
2. Mengidentifikasi masalah. 
3. Membuat perbandingan atau evaluasi. 
4. Menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi 
masalah yang sama dan belajar dari pengalaman peneliti untuk 
menetapkan rencana dan pada waktu yang akan datang. 
Pendekatan ini diarahkan pada latar belakang dan individu tersebut secara 
holistik (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau 
organisasi ke dalam variabel atau hipotesis tetapi perlu memandangnya sebagai 
bagian dari keutuhan. 
 
C. Teknik Penentuan Informan 
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Subjek dalam penelitian ini dipilih secara purposive sampling.Teknik 
purposive sampling adalah teknik sampling yang digunakan oleh peneliti jika 
memiliki pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam pengambilan sampelnya 
(Idrus, 2009:96). Subjek penelitian adalah 5 keluarga yang memilki karakteristik 
sebagai berikut:  
1. Berlatar belakang suku Bugis. 
2. Berdomisili di Desa Lipukasi Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten 
Barru. Subjek  yang dimaksud antara lain: 
a. Keluarga laki-laki yang telah melaksanakan prosesi perkawinan 
yang berpotensi terjadinya konflik. 
b. Keluarga perempuan yang telah melaksanakan prosesi perkawinan 
yang berpotensi terjadinya konflik. 
Alasan lain yang tidak kalah pentingnya dan pertimbangan yang lebih 
mendasar dalam pemilihan subjek penelitian ini. Pertimbangan tersebut ialah 
informan yang dipilih yaitu orang yang dapat memberi informasi tentang data 
yang diinginkan peneliti.  
 
 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik utama pengumpulan data dengan melakukan wawancara yaitu 
melalui wawancara mendalam (indepth interview) terhadap subjek penelitian 
berdasarkan panduan wawancara yang telah dipersiapkan untuk melaksanakan 
penelitian. Wawancara mendalam bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang 
kompleks yang sebagaian besar berisi pendapat, sikap, dan pengalaman pribadi. 
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Teknik pengumpulan data yang juga dilakukan dengan menggunakan 
teknik observasi khususnya untuk mengetahui berbagai informasi tentang masalah 
yang dikaji melalui media komunikasi massa, seperti surat kabar lokal dan buku 
teks terkait. Adapun jenis-jenis observasi tersebut diantranya yaitu observasi 
terstruktur, observasi tak tersruktur, dan observasi partisipan, dan obseravsi non 
partisipan. Hasil penelitian yang didapat melalui kedua teknik pengumpula data 
ini, kemudian dianalisis secara deskriptif. 
Prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan 
keadaan obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada 
saat sekarang berdasarkan fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.Data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka (Data 
Primer).Data tersebut mungkin berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, 
foto, video tape, dokumen pribadi, catatan dan dokumen resmi lainnya (Data 
Sekunder). 
 
 
E. Teknik Analisa Data 
Analisis data adalah proses menyusun data yang dapat ditafsirkan. 
Menurut Bodgan dan Bliken (Moleong, 2007) analisa data kulaitatif adalah: 
“Upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 
yang penting dan apa yang dipelajari, serta memutuskan apa yang dapat 
diceritakan kepada orang lain.” 
 
Menurut Moleong (2007) tahapan analisis data kualitatif adalah sebagai 
berikut: (1) Membaca atau mempelajari data, menandai kata-kata kunci dan 
gagasan yang da dalam datam, (2) mempelajari kata-kata kunci itu, berupaya 
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menemukan tema yang berasal dari data. (3) Menuliskan model yang ditemukan 
.(4) koding yang telah dilakukan. 
Setelah melakukan wawancara analisis data dimulai dengan membuat 
transkrip wawancara. Setelah menulis hasil wawancara tersebut kedalam 
transkrip, selanjutnya peneliti mengambil dan mencatat informasi-informasi yang 
bermanfaat sesuai dengan konteks penelitian atau mengabaikan kata-kata yang 
tidak perlu sehingga didapatkan intinya, tetapi sesuai dengan bahasa informan. 
Hasil penelitian ini di analisa secara kualitatif.Artinya data-data yang telah 
diperoleh, kemudian dikumpulkan, dan diklasifikasi.Setelah itu dianalisis secara 
kulaitatif dengan berpedoman pada kerangka konseptual yang telah disajikan guna 
memberikan gambaran yang jelas dari fenomena yang diteliti. 
 
1. 1. Kredibilitas Penelitian  
Menurut Sugiyono (2009) Setiap penelitian ilmiah harus memiliki 
kredibilitas sehingga dapat dipertanggung jawabkan. Kredibilitas penelitian 
kualitatif adalah keberhasilan mencapai maksud penelitian dan berusaha 
mengeksplorasi malalah yang majemuk atau kepercayaan terjadap hasil data 
penelitian. Uapaya untuk menjaga kredibilitas dalam penelitian adalah 
melalui langkah-langkah sebagai berikut:  
a. Perpanjangan Pengamatan  
Peneliti kembali lagi kelapangan untuk melakukan pengamatan untuk 
mengetahui kebenaran data yang telah diperoleh maupun untuk 
menemukan data-data yang baru. 
b. Meningkatkan Ketekunan 
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Melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan . 
Meningkatkan ketekunan tersebut dapat membuat peneliti melakukan 
pengecekan kembali apakah data yang diperoleh salah atau benar. 
2. Triangulasi  
    Pengecekan data dari beberapa berbagai sumber dengan berbagai cara 
dan berbagai waktu merupakan tahap atau langkah sebagaimana yang akan 
dijelaskan berikut ini: 
a. Penenliti mencari data yang berbeda atau yang bertentangan dengan 
temuan data sebelumnya. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau 
bertentangan dengan temuan, berarti data yang ditemukan sudah 
dapat dipercaya. 
b. Menggunakan bahan referensi yang dimaksud adalah pendukung 
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebgai 
contoh, dta hasil wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman 
wawancara. 
c. Mengadakan memberheck adalah proses pengecekan data yang 
diperoleh peneliti kepada pemberi data. Apabila data yang ditemukan 
disepakati oleh para pemberi data berarti data tersebut sudah valid, 
sehingga semakin kredibel atau dipercaya dan harus menyesuaikan 
dengan apaa yang diberikan oleh pemberi data. 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Kabupaten Barru 
 Menurut cerita-ceritaorang terdahulu, nama Barru sebelum terbentuknya 
kerajaan terjadi akibat perkawinan turunan bangsawan Luwu dengan Gowa diatas 
bukit Ajerenge diaman disitu banyak pepohonan kayu yang disebut Aju Beru. 
Kemudian nama Aju Beru itulah yang hingga kini dikenal dengan nama Barru. 
 Sebelum adanya kerajaan di Barru, menurut lontara silsilah raja-raja 
barru pada mulanya Barru di rintis oleh Puang Ribulu Puang Ricampa hingga 
datangnya seorang keturunan manurunge Ri Jangang-Jangang menjadi Raja 
pertama di Barru yang kemudian setelah wafatnya digantikan oleh anaknya yang 
bernama Matinroe Ri Kajuara. Adapun batas-batas kerajaan Barru pada masa itu 
adalah: 
1. Sebelah selatan berbatasan dengan kerajaan Tanete 
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Soppeng 
3. Sebelah Utara berbatasan dengan Soppeng Riaja 
4. Sebelah Barat berbatasan dengan lautan Selat Makassar. 
Dengan batas kerajaan inilah raja Barru ke III yaitu Matinroe Ri 
Daunglesang melaksanakan pemerintahannya dengan mendirikan Bate Tuwung 
dan Bate Mangempang. Setelah raja ke III ini wafat beliau digantikan oleh 
puteranya yaitu Matinroe Ri Gollana sebagai raja ke IV dan dalam 
pemerintahannya beliau menganggap perlu kerjaan Barru ini dibagi menjadi dua 
yaitu Barru Timur dan Barru Barat. 
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Pada masa Kalimullah Djonjo Karaeng Lembang Parang yaitu di Tahun 
1908 kerajaan Barru menjadi Onder Afdelling dan dibawah pengawasan 
Controlleur Belanda hingga tahun 1942. Kemudian jepang datang tahun 1942 dan 
melanjutkan pemerintahannya hingga tahun 1945.Setelah jepang berakhir kembali 
kerajaan Barru dibawah penguasaan Controlleur Steller yang berkuasa di Barru 
sampai tahun 1946 (Zulfikar, 2016). 
 
B. Keadaan Geografis Desa Lipukasi 
 Desa Lipukasi merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan 
Tanete Rilau.Berbatasan lansung dengan Kecamatan Tanete Riaja. Desa ini terdiri 
dari 6 dusun yaitu Dusun Pao, Dusun Salomoni, Dusun Lipukasi, Dusun Gusunge, 
Dusun Mareto dan Dusun Passedde dengan batas sebagai berikut : 
1. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Garessi 
2. Sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Tanete  
3. Sebelah barat berbatasan dengan Selat Makassar 
4. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Tellumpanua  
 Secara keseluruhan luas Desa Lipukasi adalah 15,44 km
2
 yang 
dimanfaatkan sebagai lahan pertanian, perkebunan dan pemukiman. Desa yang 
dipimpin oleh Maharuddin selama dua periode ini berjarak 96 km dari ibukota 
Provinsi kota Makassar dengan waktu tempuh 3 jam apabila menggunakan 
kendaraan roda empat dan 2 jam apabila menggunkana kendaraan roda 2,  dan 5 
km dari kota kabupaten Barru dengan waktu tempuh 10 menit. 
 
C. Keadaan Demografis Desa Lipukasi 
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Masyarakat desa Lipukasi memiliki beragam karakteristik berdasarkan 
usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan mata pencaharian. Jumlah penduduk 
desa Lipukasi yang diperoleh melalui data statistic Desa Lipukasi pada bulan 
Februari 2017 sebanyak 4375 yang terdiri atas 2108 laki-laki dan 2267 perempuan 
dengan jumlah kepala keuarga 1335. Untuk lebih jelasnya daoat dilihat pada table 
berikut: 
Tabel 3Jumlah Penduduk Desa Lipukasi Tahun 2017 
No  NamaDusun Laki-laki Perempuan  JumlahPDDK JumlahKK 
1 Pao  389 445 834 246 
2 Salomoni  310 291 601 180 
3 Lipukasi  482 498 980 292 
4 Gusunge  70 85 155 59 
5 Mareto  659 730 1389 446 
6 Passedde  198 218 416 112 
 Jumlah  2108 2267 4375 1335 
Sumber : Data statistik Desa Lipukasi, Februari 2017 
 
D. Sarana dan Prasarana Desa Lipukasi 
 Sarana dan prasarana Desa Lipukasi pada dasarnya terdiri atas, sumber air, 
fasilitas kesehatan, keadaan kesehatan umum, lembaga ekonomi, dan sarana 
peribadatan. 
 
 
1. Sumber Air  
Untuk kebersihan lingkungan di desa Lipukasi cukup baik dengan  
pemukiman yang rapih. Sehingga sumber air cukup bersih sehingga sebagian 
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besar masyarakat menggunakan sumur pompa dan sumur gali, namun ada juga 
yang menggunakan PAM sebagai sumber air minum/air bersih. 
2. Fasilitas Kesehatan 
Untuk melayani keperluan pemeliharaan kesehatan masyarakat sehari-hari, 
desa Lipukasi ini tersedia 1 pustu dengan 2 orang perawat, dan ada 4 
posyandu.Masyarakat nampaknya memanfaatnkan  dengan baik fasilitas 
kesehatan tersebut. 
Disamping terdapat sarana kesehatam dengan obat-obat modern, bagi 
masyarakat yang mampu dapat memanfaatnkan  pula berbagai fasiitas kesehatan 
yang terdapat di kota. Hal ini dimungkinkan karena waktu yang ditempuh ke 
pusat kota yang relative tidak lama, sehingga bagi penduduk yang mempunyai 
keperluan penting dapat segera ke kota tersebut. 
3. Keadaan Kesehatan Umum 
 Di Desa Lipukasi kejadian penyakit yang banyak ditemukan sesuai 
penuturan informan adalah diare, demam berdarah, dan gatal-gatal.Kejadian itu 
diderita pada saat musim hujan karena sekitar lingkungan rumah mereka terdapat 
tempat saluran air yang sempit dan tidak terlalu diperhatikan, sehingga 
meyebabkan genangan air yang mejadikan tidak bersih dan berkembangnya 
nyamuk demam berdarah. 
 
4. Lembaga Ekonomi 
 Untuk memenuhi kebutuhan konsumsi sehari-hari, masyarakat di Desa 
Lipukasi lebih banyak berbelanja melalui pedagang keliling.Di Desa Lipukasi 
terdapat banyak kios/warung yang menyediakan barang kebutuhan sehari-hari 
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masyarakat.Selain itu masyarakat yang juga banyak sering berbelanja ke pasar 
dengan desa Lipukasi yaitu pasar pekkae dan pasar mattirowalie. 
 Hal ini mereka lakukan jikamereka mempunyai hajatan dan harus 
memebeli barang dengan jumlah barang banyak dan beragam, juga untuk 
keperluan berbelanja barang kebutuhan sandang dan perlengkapan rumah tangga. 
 Tempat pemasaran hasil laut ialah kebanyakan melalui tempat pelelangan 
ikan (TPI) sumpang minangae. Lembaga lain yang juga banyak terlibat membantu 
akses masyarakat untuk mendapatkan fasilitas dibidang ekonomi adalah sebuah 
lembaga simpan pinjam yang dikelola PKK dan Dinas Perikanan yang memang 
dikembangkan, namun ada juga pinjaman dari warga setempat yaitu para ibu 
rumah tangga yang mempunyai modal lebih atau dana perorangan. 
5. Sarana Peribadatan 
 Sarana peribadatan memegang peranan penting dalam upaya menunjang 
perwujudan masyarakat beriman, berakhlak dan manusia yang berkualitas.Adapun 
sarana peribadatan di desa Lipukasi berjumlah 6 buah masjid. 
 Masyarakat di desa Lipukasi 100% beragama islam karena dari adat yang 
berkembang keluarga orang tuanya mengabut agama islam maka secara lansung 
anak atau keturunannya akan mengikuti apa yang dianut oleh orang tuanya 
sehingga hal ini terjadi secara turun temurun dan menjadi keyakinan suatu adat 
bagi masyarakat Lipukasi. 
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Proses penelitian ini bermula dari ketertarikan penulis sendiri melihat  
banyaknya fenomena yang terjadi akibat penafsiran dan penyimpangan budaya 
uang panai’ yang merupakan bagian dari prosesi perkawinan adat suku Bugis. 
Berdasarkan metode penelitian yang digunakan dan karakteristik subjek penelitin 
serta setelah melakukan penelitian di lapangan, ditetapkan sejumlah informan 
sebagai subjek penelitian, baik informan keluarga laki-laki maupun keluarga 
perempuan. 
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Barru Kecamatan Tenete Rilau Desa 
Lipukasi. Penelitian iniakan membahas mengenai bentuk potensi konflik pada 
fenomena uang panai dalam perkawinan adat Bugis.  Sebelum peneliti membahas 
lebih jauh mengenai hasil penelitian terlebih dahulu penelitian ini akan 
menjelaskan secara umum mengenai karakteristik informan adalah sebagai 
berikut: 
 
A. Karakteristik Informan 
Karakteristik informan diperlukan untuk menjawab pedoman wawancara 
yang telah disusun dan diajukan oleh peneliti, maka dalam penelitian ini, setelah 
melakukan observasi partisipan, juga diperlukan proses tanya jawab secara 
mendalam kepada informan. 
Informan penelitian yang berjumlah 5 (lima) orang warga Lipukasi. 
Pemilihan informan tersebut dilakukan secara sengaja ( purposive sampling). 
Adapun subjek penelitian ini adalah warga Lipukasi yang bersuku Bugis yang 
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berpotensi mengalami konflik akibat fenomena uang panai. Adapun karakteristik 
informan penelitian secara spesifik akan diuraikan sebagai berikut: 
1. Informan Berdasarkan Umur  
Peneliti berhasil mewawancarai limainforman. Dari hasil peneleitian ini 
diketahui umur masing-masing informan kurang lebih 24 tahun sampai 54 
tahun.Masing-masing satu informan berusia 24, 34, 40, 48, dan 54.Masyarakat 
yang menjadi informan dalam penelitian ini dipilih berdasarkan teknik penentuan 
informan secara bertujuan atau pengambilan informan berdasarkan tujuan 
tertentu.Namun peneliti membatasi informan Karen alasan waktu yang terbatas. 
2. Informan Berdasarkan Status Perkawinan 
Dalam penelitian ini peneliti memilih informan dengan 
karakteristiklimainforman telah menikah dua laki-laki dan dua perempuan. 
3. Informan Berdasarkan Pendidikan  
Dalam penelitian ini peneliti memilih informan dengan karakteristik satu 
orang dengan pendidikan terakhir SLTA, tiga orang S1, dan satuorang D3. 
4. Informan Berdasarkan Jenis Kelamin 
Peneliti memperoleh data dari limainforman yang dipilih. Dari 
limainforman tersebut 3 berjenis kelamin perempuan dan 2 berjenis kelamin laki-
laki. 
 
 
B. Hasil Penelitian 
 Table 4 .Identitas Informan 
No Nama (inisial ) Usia Pendidikan Jenis 
kelamin 
Status 
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1 MJ 34 S1 P Menikah 
2 F 54 SLTA P Menikah 
3 R 24 S1 P Menikah 
4 FR 40 S1 L Menikah 
5 MD 48 D3 L Menikah 
              Sumber :Hasil pengolahan data primer, Februari 2017 
1. Informan R 
R adalah seorang perempuan yang berumur 24 tahun yang bekerja sebagai 
pegawai honorer di kantor daerah kabupaten Barru. R tinggal di Desa Lipukasi 
dusun mareto. R yang telah melansungkan pernikahan pada tahun 2016 bulan 
agustus .R tinggal di rumah suaminya bersama dengan mertuanya.Dalam 
mendapatkan informasi-informasi yang berkaitan dengan masalah penelitian, 
maka peneliti melakukan wawancara secara mendalam dengan R sebagai salah 
satu informan, wawancara dilakukan dua kali.Wawancara dilakukan di rumah R 
yakni di Desa lipukasi dusun Mareto.Minggu 19 Maret dan 20 Maret 2017 pukul 
09.10-10.04. 
Wawancara tersebut dilakukan pada pagi hari saat R sedang libur 
kerja.Tentu saja sebelumya peneliti dan informan telah membuat kesepakatan 
untuk melengkapi data dan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. 
R yang telah dilamar oleh seorang laki-laki yang juga berdarah bugis 
memutuskan untuk menikah pada bulan agustus 2016. Pada saat itu pihak 
keluarga dari R meminta uang panai’ sebesar lima puluh juta rupiah, terjadi 
proses tawar menawar antara keluarga R dan keluarga laki-laki yang ingin 
menikah dengan R. Ketegangan terjadi karena pihak keluarga laki-laki tersebut 
meminta untuk mengurangi jumlah uang panai’ , tetapi pihak keluarga R tetap 
teguh ingin uang panai’ yang tinggi dengan alasan R adalah anak tunggal yang 
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selama ini sudah didik dan disekolahkan dengan baik hingga mencapai gelar 
sarjana dan harus dinikahkan dengan resepsi yang mewah. 
Ketegangan antara kedua pihak terus terjadi antara dua belah pihak. 
Permintaan uang panai yang tinggi dari pihak R menjadi sebuah sumber potensi 
konflik dia antara kedua belah pihak. 
2. Informan MJ 
M.J berusia sekitar 34 tahun.Pendidikan terakhir MJ adalah S1 dan saat 
ini M.J bekerja sebagai Guru di MAN Mangempang Barru. Wawancara terhadap 
M.J dilakukan pada hari minggu tanggal 19 Maret 2017 di rumah M.J di Desa 
Lipukasi Dusun Lipukasi pada pukul 11.00-12.23.Wawancara dilakukan pada 
pagi hari saat M.J libur kerja atau tidak sedang mengajar.Tentu saja informan dan 
peneliti telah melakukan perjanjian untuk melakukan wawancara tersebut di 
rumah informan setelah pulang dari mengajar. 
M.J bercerita bahwa dia telah menikah dengan laki-laki yang telah 
dijodohkan oleh orang tuanya. M.J menjelaskan bahwa sebelum menikah dengan 
suaminya yang sekarang dia pernah dilamar oleh seorang laki-laki yaitu temannya 
sendiri pada saat duduk dibangku SMA yang lama tidak bertemu dengannya. M.J 
sangat kaget dan mengaku tidak ada rasa pada lelaki tersebut. M.J pun 
menceritakan keluh kesahnya kepada orang tuanya dan berusaha jujur bahwa 
sebenarnya dia tidak mau menikah dengan lelaki tersebut. Dengan alasan tersebut 
bapak M.J dan pihak keluarga memutuskan untuk menekan tinggi jumlah uang 
panai’ yang mereka pikir tidak akan mampu untuk dipenuhi pihak laki-laki yang 
datang melamar. 
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Sampai pada saat pihak keluarga laki-laki trsebut datang untuk kedua 
kalinya yaitu untuk membahas lebih lanjut tentang uang panai dan diterima atau 
tidaknya lamaran mereka. Pihak M.J pun berusaha meninggikan uang panai’ tentu 
saja dengan maksud agar pihak yang datang melamar tersebut merasa keberatan 
dengan jumlah uang panai yang diminta dan akhirnya mundur. 
Pada saat proses tersebut pihak keluarga laki-laki pulang dan sangat kaget 
dengan permintaan uang panai yang diminta pihak M.J. Setelah mengetahui kabar 
tersebut laki-laki yang melamar tersebut juga merasa kaget dan marah kepada 
M.J. Menurut M.J setelah kejadian tersebut sikap laki-laki tersebut mulai berubah 
dan sering marah kepada M.J ditelepon. Laki-laki tersebut mulai tidak terima dan 
mengeluarkan kata-kata yang tidak pantas. M.J yang juga tidak terima pun 
akhirnya membalas dengan mulai menjelek-jelekkan laki-laki tersebut. Masalah 
yang semula kecil kemudian dibesar-besarkan M.J dan laki-laki tersebut sering 
terlibat percekcokan via sms dan telepon.  
Uang panai yang digunakan sebagai senjata penolakan tersebut dapat 
menjadi sebuah potensi konflik. Konflik dapat terjadi apabila pihak laki-laki sadar 
bahwa pihak perempuan tersebut sengaja meninggikan uang panainya agar dia 
mundur. Pihak laki-laki yang sadar akan hal tersebut tentu saja akan merasa 
kecewa, marah dan tentu saja perasaan terebut merupak penyebab terjadinya 
konflik. 
3. Informan FR 
F.R merupakan penduduk asli Desa Lipukasi.Sejak lahir F.R sudah 
tinggal di Desa Lipukasi tepatnya di dusun Pao dan sampai akhirnya dia bekerja 
dan berkeluarga. F.R saat ini sudah memiliki keluarga kecil dengan saorang ank 
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laki-laki yang bernama A. F.R adalah seorang laki-laki  yang berusia 40 tahun 
dengan pendidikan terakhir S1. Pekerjaaan F.R adalah sebagai PNS di kantor 
Dinas Pendidikan Kabupaten Barru. Wawancara terhadap F.R dilakukan pada 
tanggal 18 Maret 2017 pada pukul 15.00-17.00.  
F.R sendiri menceritakan kisahnya saat dia hendak melamar istrinya yang 
pada saat itu dimintai uang panai yang tinggi dan pada saat FR merasa diberatkan 
dengan permintaan uang panai yang terlalu tinggi. Pembatalan pernikahansempat 
terjadi karena F.R tidak mampu memenuhi permintaan uang panai’ yang 
diminntai oleh pihak keluarga NF.F.R yang pada saat itu sangat ingin menikahi 
NF yang sudah lama dipacarinya tetapi karena pihak keluarga NF yang meminta 
uang panai terlalu tinggi akhirnyasempat putus asa dan berpikir untuk membawa 
lari NF pergi dari rumah. 
Keadaan yang dialami F.R tersebut tentu saja dapat berpotensi terjadinya 
konflik antara F.R dengan keluarga NF apabila F.R benar-benar membawaa lari 
atau melakukan kawin lari (silariang). Pihak keluarga yang tidak setuju dengan 
tindakan F.R pasti akan marah dan akan terlibat konflik dengan F.R.  
Terjadi perbedaan pendapat antara keluarga NF dan keluarga F.R, karena 
keluarga NF tetap ingin memasang uang panai dengan jumlah yang telah 
ditetapkan oleh pihak keluarga NF (F.R tidak ingin menyebutkan jumlah uang 
panai’). Sementara pihak keluarga F.R meminta untuk mengurangi jumlah 
nominal uang panai dengan alasan kedua anak atau kemanakan mereka tersebut 
sudah saling mencintai dan sudah lama berpacaran. Pihak F.R meminta agar 
mereka segera dinikahkan agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan dan 
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akhirnya membuat malu keluarga walaupun dengan uang panai yang tidak terlalu 
tinggi. 
Menurut F.R alasan pihak keluarga NF meminta uang panai yang tinggi 
karena faktor ekonomi dimana uang panai tersebut telah diperhitungkan  akan 
digunakan untuk keperluan prosesi pernikahan yang sangat kompleks . 
Ketegangan antara kedua keluarga tersebut dapat terselesaikan pada saat F.R telah 
menyanggupi jumlah uang panai’ yang dimintai oleh pihak keluarga NF. F.R 
sendiri mendapatkan bantuan dari pamannya untuk memenuhi jumlah uang panai’ 
tersebut, sehingga pernikahan diantara F.R dan istrinya pun akhirnya dapat 
terlaksanakan. 
 
4. Informan M.D 
M.D adalah seoranglaki-laki yang berusia 48 tahun dengan pendidikan 
terakhir adalah D3.M.D tinggal di Desa Lipukasi di dusun Lipukasi. M.D adalah 
seorang wirausaha yang sehari-harinya bekerja sebagai penjual perlengkapan 
sholat seperti sajadah, mukena, songkok, baju kokoh, baju muslim dan lain 
sebagainya. M.D berjulan di dua tempat,  pada hari selasa, kamis dia akan 
berjualan di pasar Barru, sedangkan pada hari rabu, jumat dan minggu dia akan 
berjualan dia pasar Pekkae.  
Wawancara terhadap M.D dilakukan pada tanggal 20 Maret 2017 pada 
pukul 09.00-11.05. Pada kasus M.D terjadi intimidasi yang dilakukan oleh kakan 
AD atau ipar M.D.Intimidasi merupakan bentuk potensi konflik yang terjadi 
dengan memberikan suatu ancaman. Seperti yang dilakukan oleh kakak AD yaitu 
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W kepada M.D karena tidak setuju dengan nominal uang panai’ yang akan 
diberikan unutk pernikahan adiknya. 
Berawal ketika M.D melamar kekasihnya yaitu AD, dimana pihak 
keluarga AD meminta uang panai sebesar 75 juta rupiah, namun M.D hanya 
mampu memberikan 65 juta dan hal tersebut disetujui oleh orang tua AD. Namun 
salah satu pihak dari AD yaitu W (kakak laki-laki dari AD) tidak setuju, dan 
bahwa sebelumnya AD pernah mengirim sms kepada M.D yang mengatakan: 
“hei..kurang ajar kamu jangan melamar adik saya kalauuang mu hanya 65 
juta, saya akan mencelakaimu kalau berani datang dengan uang segitu, 75 
juta baru jadi”. 
  
Intimidasi yang dilakukan oleh kakak AD tersebut karena dilatarbelakangi 
perbedaan status sosial yang dimiliki oleh keluarga AD dan M.D. Kakak AD 
merasa adiknya tersebut tidak pantas untuk M.D yang memiliki status sosial 
dibawah AD. Akibat intimidasi yang dilakukan oleh kakak AD tersebut, M.D 
sempat merasa takut dan merasa tertekan karean kakak AD tersebut terus 
mengirimkan sms yang bersifat mengancam kepada M.D. M.D yang pada saat itu 
merasa diteror akhirnya menceritakan semuanya pada AD dengan 
memperlihatkan semua bukti smsnya kepada AD. M.D sendiri mejelaskan bahwa 
pada saat itu AD hanya berkata bahwa kakaknya memang tipe orang yang 
berwatak keras tapi cukup menurut pada orang tua.  Dengan perkataan AD 
tersebut M.D tetap datang dengan uang 65 juta rupiah dengan alasan bahwa orang 
tua dari AD sendiri pada saat lamaran sudah setuju dengan nominal uang panai’ 
dengan jumlah tersebut, walaupun sampai sekarang dia mengaku hubungannya 
dengan kakak M.D tidak begitu bagus setelah kejadian tersebut. 
5. Informan F 
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F adalah seorang perempuan berusia 54 tahun yang berdomisili di Desa 
Lipukasi dusun Pao.F telah menikah dengan seorang laki-laki yang juga 
berdomisili di Desa Lipukasi dusun Mareto.F sehari-harinya sekarang bekerja 
sebagai ibu rumahtangga dengan usaha kecil-kecilan menjual bahan-bahan dapur 
atau bahan kebutuhan sehari-hari dirumahnya. Wawancara terhadap F dilakukan 
pada tanggal 19 Maret 2017 pada pukul 16.00-17.55.  
F menjelaskan bahwa pada saat akan menikahkan anak sulungnya terjadi 
ketegangana diantara keluarga laki-laki dengan keluarga F terjadi dikarenakan 
tidak adanya kesepakatan yang jelas mengenai nominal uang panai’ yang akan 
diterima dan diberikan oleh kedua pihak. Tidak adanya kesepakatan mengenai 
nominal uang panai’ tersebut karena tidak ditemukan jalan keluar antara pihak F 
yang menginginkan uang panai’ yang tinggi sedangkan pihak laki-laki tidak setuju 
dan tidak bersedia memberikan uang pnai’ yang terlalu tinggi. 
Pihak laki-laki menganggap uang panai’ tidaklah harus tinggi karena uang 
panai’ bukanlah sebuah jaminan akan kebahagian kehidupan setelah pernikahan, 
akibat kejadian tersebut kedua pihak saling mengejek, salling menjelek-jelekkan, 
dan mereka saling membenarkan diri masing-masing. Keluarga F menjelek-
jelekkan keluarga laki-laki dengan menganggap keluarga laki-laki tersebut bodoh 
dan tidak mampu, sedangkan keluaraga laki-laki menganggap dan menjelek-
jelekkan keluarga F terlalu sombong dan matrealistis. 
Sampai akhirnya seluruh warga desa mengetahui konflik yang terjadi 
diantara kedua keluarga tersebut.Ada juga yang membela keduanya ada juga 
warga yang tidak mengurusi hal tersebut. Kedua belah pihak tidak ada yang mau 
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mengalah hingga seiring berjalannya waktu akhirnya kedua belah pihak 
memustuskan untuk membatalkan pernikahan tersebut. 
C. Pembahasan Hasil Penelitan 
Pembahasan penelitian pada dasarnya terdiri atas bentuk potensi konflik 
pada fenomena uang panai dalam proses perkawinan adat Bugis. Adapun hasil 
penelitian secara spesifik akan diuraikan yang dimana pada bagian rumusan 
masalah akan membahas tentang bentuk potensi konflik dalam proses perkawinan 
adat bugis pada fenomena uang panai adalah sebagai berikut: 
 Table 5. Aspek Potensi Konflik dalam Proses Perkawinan Adat Bugis 
pada Fenomena Uang Panai’ 
 
No Informan Aspek Potensi Konflik Bentuk Potensi Konflik 
Ekonomi Non-ekonomi 
1. R    Uang panai yang tinggi 
untuk pesta perkawinan 
Mewah 
2. F.R    Uang panai yang tinggi 
untuk menaikkan status 
sosial 
3. M.J    Permintaan uang panai yang 
tinggi untuk menolak 
lamaran 
4 M.D    Uang panai sebagai bentuk 
penolakan 
5. F    Tidak adanya kesepakatan 
mengenai jumlah uang 
panai  
    Sumber : Pengolahan data Primer, Februari 2017 
Tabel diatas menunjukkan bahwa dari kasus uang panai pada lima 
keluarga di Desa Lipukasi terdapat dua aspek yang menjadi potensi konflik dalam 
proses perkawinan adat Bugis. Aspek ekonomi merupakan aspek yang sering 
menjadi potensi konflik dalam fenomena uang panai dalam proses perkawinan. 
Sesuai dengan hasil penelitian yaitu dari lima informan empat diantaranya 
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berpotensi mengalami konflik karena aspek ekonomi dengan bentuk potensi 
konflik yaitu tiga kasus uang panai yang tinggi dan satu kasus tidak adanya 
kesepakatan mengenai jumlah uang panai. Aspek lain yang menjadi potensi 
konflik pada kasus uang panai di Desa Lipukasi yaitu aspek no-ekonomi dan 
bentuk potensi konflik yaitu satu kasus dengan uang panai yang digunakan 
sebagai senjata penolakan. Bentuk penolakan tersebut terjadi karena status sosial 
yang berbeda antara dua keluarga. 
 Sesungguhnya potensi konflik muncul ketika terjadi kontak antar manusia, 
terutama dalam hal memenuhi tujuan individu. Peluang dalam memenuhi tujuan 
individu dapat dilakukan dengan cara bersaing secara sehat atau terpaksa terlibat 
dalam konflik dengan pihak lain. Umumnya, konflikakan menimbulkan dampak 
negatif sehingga muncul persepsi bahwa konflik cenderung merugikan pihak yang 
terlibat . 
 Berdasarkan penelitian dilokasi desa Lipukasi, memang peneliti 
menemukan adanya beberapa potensi konflik pada uang panai’ dalam proses 
perkawinan antara pihak laki-laki dan pihak perempuan. Berikut dijelaskan aspek-
aspek yang menjadi potensi konflik pada kasus uang panai dalam proses 
perkawinan adat Bugis:  
1. Aspek Ekonomi 
Aspek ekonomi dalam penelitian ini adalah berbagai bentuk aspek 
ekonomi yang dapat menjadi potensi  konflik dalam fenomena uang panai. 
Perbedaan status sosial dan perbedaan status ekonomi menjadi hal yang dapat 
memicu terjadinya konflik sosial. Dalam penelitian ini aspek ekonomi yang dapat 
menjadi potensi konflik dalam proses perkawinan pada lima kasus uang panai di 
59 
 
Desa Lipukasi yaitu permintaan uang panai yang tinggi dan uang panai yang 
digunakan sebagai bentuk penolakan. Berikut diuraikan bentuk potensi konflik 
pada fenomena uang panai dalam proses perkawinan: 
 
a. Permintaan Uang Panai’ yang Tinggi 
 Besar kecilnya uang panai’ berbeda-beda pada berbagai daerah. Besar 
kecilnya harus ditetapkan secara berunding antara kedua belah pihak yang 
bersangkutan, dan sesuai dengan kedudukan, kepandaian, kecantikan, dan umur 
dari perempuan yang dilamar. Pada hakekatnya arti mas kawin itu disamping 
sebagai harta pengganti juga mempunyai fungsi lain yang bercampur pada hal 
tersebut. 
 Sesuai dengan yang berlaku dalam masyarakat Bugis, persayaratan lebih 
banyak dibebankan pada pihka laki-laki. Hampir seluruh pembiayaan dalam 
pelaksanaan perkawinan ditanggung oleh pihak laki-laki, Lamallongeng (dalam 
Rahayu dan Yudi, 2015:224). Realitanya, saat ini masih ada “perawan tua”, 
sebuah istilah bagi perempuan yang sudah dewasa namun belum menikah, karena 
tak ada lelaki yang sanggup memenuhi prasyaratan uang panai’nya atau memang 
tidak ada lelaki yang berani melamar, karena persoalan uang panai yang mahal.  
 Permintaan uang panai yang terlalau tinggi  oleh pihak perempuan 
seringkali menjadi penghambat bahkan pembatalan perkawinan, seperti halnya 
dari pihak laki-laki yang dimintai uang panai’ terlalu tinggi oleh pihak perempuan 
dan merasa cukup keberatan untuk memenuhinya dan akhirnya menunda 
perkawinan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara mendalam dengan informan 
M.D sebagai berikut: 
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Pernyataan Informan M.D: 
“Jelas uang panai yang terlalu tinggi bisa saja membuat orang tidak jadi 
menikah, sudah banyak memang kejadian begitu gara-gara tidak sanggup 
memenuhi uang panai’ yang tinggi pernikahan akhirnya dibatalkan dan 
akhirnya menimbulkan konflik antar dua keluarga”. 
                                           (Wawancara mendalam, 20 Maret 2017) 
                                                        Pukul 09.00-11.05 
 
Hal yang sama juga dikatakan oleh F.R bahwa jumlah uang panai’ yang 
tinggi dapat menjadi sumber masalah dalam proses perkawinan, hal tersebut 
terjadi karena faktor ekonomi yaitu harga bahan pokok yang semakin mahal dan 
biaya untuk resepsi pernikahan yang semakin kompleks. 
           Pernyataan Informan F.R: 
“Uang panai yang terlalu tinggi biasa memang bisa menjadi    masalah. 
Permintaan uang panai memang juga semakin tinggi itu semua karena 
mengikuti harga bahan pokok yang semakin tinggi dan segala kebutuhan 
pernikahan yang kompleks”. 
                               (Wawancara Mendalam, 18 Maret 2017) 
                         Pukul 15.00-17.05 Wita.  
    
Selain itu uang panai’ lebih menitiberatkan kepada akibat atau pengaruh-
pengaruh negatif dalam perilaku sosial masyarakat, karena dengan fenomena uang 
panai’ yang terbilang tidak sedikit nominalnya dapat menjadi potensi konflik 
antara keluarga calon pengantinlaki-laki dan keluarga calon pengantin perempuan.  
Akibat penundaan atau pembatalan pernikahan karena tidak tingginya 
jumlah uang panai’ yang diminta oleh pihak perempuan dan tidak dapat 
disanggupi oleh pihak laki-laki tentu saja berpengaruh terhadap hubungan antara 
kedua pihak. Hubungan yang semula baik-baik saja serta bekerja sama dalam 
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merencanakan sebuah proses lamaran akhirnya menimbulkan ketegangan yang 
berujung menjadi konflik. 
 Ketegangan yang terjadi antara pihak laki-laki dan pihak perempuan akibat 
tingginya nominal uang panai’tidak dapat terhindarkan dan sering bersifat kreatif. 
Gejala- gejala konflik yang akan muncul setelah ketegangan antara pihak yang 
berkonflik antara lain: sikap berbeda, komunikasi buruk, tidak saling bicara, 
sengaja merusak dan menjatuhkan, berkata-kata tidak baik, ancaman, tindakan 
merusak, Tjosvold (dalam Silvana, 2013:172). 
Dampak tingginya permintaan uang panai’ juga bepengaruh pada pemuda-
pemuda yang akhirnya mengurungkan niatnya untuk segera menikah.Malah tidak 
jarang mempengaruhi psikologi seseorang untuk melakukan hal-hal yang tidak 
lazim.Seperti membawa lari atau mengajak kabur anak gadis orang. 
Perbuatan yang tidak senonoh tersebut telah banyak terjadi dalam 
masyarakat akibat fenomena uang panai’. Membawa lari anak gadis orang lain 
dan menghamilinya  yang meskipun notabene adalah pacarnya sendiri, namun 
karena didasari rasa cinta maka mereka melakukan hal tersebut dengan tujuan 
akan terpaksa dinikahkan tanpa prasyarat uang panai’ yang wajib dibayarkan.  
Dampak ini bukan hanya bertujuan untuk segera dinikahkan tanpa 
prasyarat uang panai’ tetapi juga untuk mengindari praktik budaya siri’ (malu) 
yaitu berupa mate siri’ (tidak ada rasa malu), dikarenakan akan timbul masalah 
baru yaitu dimana pihak keluraga perempuan akan merasa siri’ dengan 
dinodahinya perempuan tersebut dan akhirnya kaluarga terpaksa menikahkan 
anaknya dengan laki-laki yang telah menghamilinya.  
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Penyataan diatas menunjukkan bahwa uang panai’yang terlalu tinggi yang 
diminta oleh pihak perempuan merupakan sebuah potensi konflik dalam proses 
perkawinan. Uang panai yang terlalu tinggi membuat pihak laki-laki pada 
kalangan menengah kebawah merasa berat dan berpikir dua kali jika akan 
melamar anak gadis dari suku Bugis.  
Fenomena uang panai ini membuat banyak pemuda Bugis yang lebih 
memilih menikah dengan orang luar suku Bugis, begitu pun orang luar yang 
memiliki kesan bahwa anak perempuan bugis itu diperjual belikan mereka sudah 
takut duluan dengan jumlah uang panai yang akan di bayarkan kelak. 
Semakin tinggi nominal uang panai’ maka semakin tinggi pula citra diri 
keluarga mempelai dimata masyarakat.Terlebih jika uang panai’ diumumkan ke 
muka publik saat akad nikah.Sebuah simbolisasi yang semakin vulgar, semua hal 
tersebut merujuk kepada kemampuan seseorang ataupun keluarga dan penegasan 
status sosial dalam masyarakat. Lalu bagaimana dengan golongan masyarakat 
kurang mampu yang juga hendak melansungkan pernikahan dengan tuntutan uang 
panai’ yang terbilang tinggi?.Tidak dapat dipungkiri bahwa pihak keluarga 
memiliki peranan yang cukup penting dalam pengambilan keputusan mengenai 
besarnya uang panai’. 
Permintaan uang panai’ yang tinggi juga memiliki dampak negatif 
terhadap masyarakat atau perempuan bugis, akibatnya banyak perempuan yang 
sudah cukup umur dan materi menjadi gadis tua yang tidak menikah karena terlalu 
menekankan uang panai yang tinggi.Pernyataan yang dikemukakan informan 
hampir seragam mengenai alasan meminta uang panai yang tinngi.  
 Hampir dari semua informan menjawab bahwa permintaan uang panai itu 
semakin tinggi karena mengikuti harga bahan pokok yang juga semakin tinggi, 
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serta kebutuhan akan perlengkapan pernikahan juga semakin kompleks dan 
mahal. Maka wajar saja jika pihak perempuan meminta uang panai’ yang 
tinggi.Seperti pernyataan informanF bahwa siri’ dan gengsi menjadi 
pertimbangan utama keluarganya untuk menentukan nominal uangpanai’. 
 Ada semacam kebanggaan karena telah mempertahankan atau 
menjalankan adat. Senada dengan hasil wawancara dengan informan dilokasi 
penelitian yang mengatakan bahwa sebenarnya pemahaman jual beli anak gadis 
itu salah, uang panai’ yang diminta oleh pihak perempuan itu tentu saja untuk 
mempertahankan adat istiadat dari nenekmoyang sebagai orang Bugis, karena hal 
tersebut juga merupakan ciri khas dari suku Bugis.  
Permintaan uang panai’ yang terlalu tinggi dari pihak perempuan 
itudisebabkan karena dalam pelaksanaan pesta perkawinan terlalu 
konsumtif.Banyak embel-embel yang mengiringi pelaksanaan pesta perkawinan 
itu yang memakan biaya yang cukup tinggi seperti; pemakaian ganrang pakarena, 
musik electon serta acara seremonial lainya. 
 Rencana besar dan kecilnya pesta yang akan diselenggarakan serta harga 
yang berlaku dipasaran juga menjadi penentu jumlah uang panai’. Dari penjelasan 
informan dapat diketahui apabila pihak perempuan akan melaksanakan pesta 
besar, maka uang panai’ yang ditanggung oleh pihak laki-laki menjadi tinggi. 
Kecuali kalau antar pihak laki-laki dan pihak perempuan memiliki saling 
pengertian sesuai dengan kemampuan pihak laki-laki.  
Dari pernyataan beberapa informan dapat terlihat bahwa aspek ekonomi 
menajadi salah satu penyebab jumlah uang panai menjadi tinggi. Jumlah uang 
panai yang tinggi tersebut menjadi strategi dari pihak keluarga untuk memenuhi 
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motif. Motif tersebut seperti keinginan untuk menyelenggarakan pesta perkawinan 
yang mewah, untuk menaikkan status sosial di kalangan masyarakat dengan 
jumlah uang panai yang tinggi ataupun untuk menolak lamaran dan tidak ingin 
melanjutkan ke proses selanjutnya yaitu prosesi perkawinan. 
 Tidak sedikit dari kejadian tingginya jumlah nominal uang panai’ ini 
berujung tindakan-tindakan kriminal yang akhirnya melahirkan dendam keluarga 
seca turun temurun. Tidak dipungkiri bahwa dominasi budaya dan orang tua 
merupakan hal yang cukup berpengaruh dalam sebuah perkawinan adat Bugis.  
b. Tidak Adanya Kesepakatan Mengenai Jumlah Uang Panai’ 
Konsep suatu perkawinan Bugis merupakan sesuatu yang sakral dan 
sangat penting. Tetapi melalui beberapa fase dengan rentang waktu yang agak 
panjang serta melibatkan orang tua, kerabat, dan keluarga. Perkawinan dianggap 
ideal apabila prosesi-prosesi yang telah menjadi ketentuan adat dan agama 
tersebut dilalui. Seperti dalam hal kesepakatan dalam menentukan nominala uang 
panai dalam proses perkawinan. 
 Kesepakatan mengenai jumlah atau nominal uang panai’ disepakati oleh 
kedua pihak, baik itu pihak laki-laki maupun pihak perempuan yang akan 
melaksanakan resepsi perkawinan. Nominal uang panai’ akan ditentukan atau 
disepakati setelah terjadi proses tawar menawar dalam proses Mappettu ada. 
 Menyanggupi permintaan uang panai dari pihak perempuan tentunya 
melalui diskusi dan proses tawar menawar antara kedua belah pihak dianggap 
sebuah kewajiban. Selain itu memenuhi jumlah uang panai bisa dijadikan sebagai 
simbol akan ketulusannya untuk meminang sang gadis. Tak jarang bagi laki-laki 
yang bukan bangsawan untuk memenuhi jumlah uang panai’ tersebut bahkan 
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harus berutang. Jika salah satu pihak merasa tidak setuju dengan nominal uang 
panai’ setelah tawar menawar yang telah dilakukan akan timbul suatu ketegangan 
serta perbedaan pendapat ataupun pemikiran. Perbedaan itu kemudian berakhir 
kepada ketidak pastian dan tidak adanya kesepakatan mengenai uang panai’. Hal 
ini  senada dengan pernyataan informan F adalah sebagai berikut: 
“kendala-kendala dalam perkawinan itu biasa karena uang panai yang 
sangat tinggi yang diminta oleh pihak perempuan dan tidak adanya 
kesepakatan antara pihak laki-laki dan pihak perempuan terkait uang panai 
tersebut.” 
                      (Wawancara Mendalam, 19 Maret2017) 
                                                         Pukul 16.00-17.55Wita. 
 
Tingginya jumlah uang panai adalah hasil kesepakatan antara keluarga 
pihak laki-laki dan keluarga pihak perempuan. Ketika tidak ada kesepakatan 
seringkali rencana pernikahan menemui jalan buntu sehingga rencana untuk 
segera untuk menikah tidak terlaksana. Tidak  adanya kesepakatan dalam 
menentukan jumlah uang panai’ tidak jarang didasarkan pada gengsi. Gengsi 
ketika jumlahnya lebih lebih sedikit dari tetangga atau keluarga yang terlebih 
dahulu telah melansungkan pernikahan. 
    Pada akhirnya, tradisi uang panai dalam masyarakat modern akan selalu 
menjadi ajang pengukuhan kedudukan dan gengsi semata. Tuntutan gaya hidup 
glamor dan modern menjadi pemicu yang kuat dalam penentuan besarnya jumlah 
uang panai. Disadari atau tidak, tidak hanya pihak keluarga perempuan yang akan 
ditinggikan derajatnya, akan tetapi keluarga calon mempelai laki-laki juga behasil 
mempertegas kedudukanya dengan kemampuan mememnuhi prasyarat uang panai 
yang jumlahnya tidak sedikit atau bahkan diatas kemampuan rata-ratanya.  
Kompromi atau kesepakatan hanya bisa diperoleh melalui komunikasi 
yang baik. Hubungan keluarga yang baik, pandangan mahar secara agama dan 
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keikhlasan perlu dikomunikasikan dalam bahasa yang baik oleh kedua pihak. 
Sehingga kesepakatan yang diambil akan melegakan kedua belah pihak dan tidak 
juga akan memberatkan. Komunikasi dan kesepakatan sangat penting dilakukan 
dalam interaksi sebelum pernikahan dilaksanakan. 
2. Aspek Non-Ekonomi  
Aspek non-ekonomi dalam penelitiaan ini adalah aspek non-ekonomi yang 
mejadi potensi konflik dalam proses perkawinan adat Bugis pada fenomena uang 
panai yaitu uang panai yang digunakan sebagai bentuk penolakan. 
Selain sebagai biaya pesta pernikahan, besaran uang panai’ dapat dijadikan 
alasan untuk menolak pinangan dari pihak laki-laki. Tingginya uang panai 
menegaskan kedudukan sosial maupun garis keturunan anak gadis mereka tidak 
boleh dianggap remeh. 
Ketentuan nominal atau nilai uang panai’ atau doi’ balanca pada 
perkawinan suku Bugis pada dasarnya tidak mengikuti aturan mahar secara islam 
melainkan jumlah uang panai’ sangat dipengaruhi oleh strata sosial dimana strata 
sosial tersebut meliputi derajat si mempelai wanitanya, misalnya semakin tinggi 
tingkat pendidikannya maka semakin tinggi pula permintaan uang panai yang 
akan menjadi prasyarat kepada calon mempelai prianya.  
Tahapan penetuan jumlah nominal uang panai dimulai pada saat Massuro, 
dimana pada tahapan ini delegasi bertanya atau meminta untuk menetukan  waktu, 
yaitu untuk appanessa tahap tersebut untuk menentukan sesuatu yang 
berhubungan dengan pelaksanaan perkawinan yang akan dilaksanakan. Pada 
waktu appanessa ini akan dibahas segala sesuatu yang berhubungan dengan 
perkawinan seperti: 
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1) Sunreng(mahar) 
2) Doi’ balanca (uang panai’) 
3) Penentuan hari perkawinan serta penentuan hari pemberian uang 
panai’. 
Pada proses lamaran, paman tertua dari pihak ayah calon pengantin wanita 
biasanya memiliki peran penting. Dalam pernikahan mereka menganut pedoman 
pemilihan jodoh yang sitongko’ atau sikapu’ (artinya sepadan), terutama status 
sosialnya. Jodoh yang dianggap ideal apabila berasal dari status sosial yang sama 
dan masih memiliki hubungan darah seperti sepupu satu kali atau dua kali. 
Pada tahap lamaran ini terjadi proses tawar menawar antara pihak keluarga 
laki-laki dan keluarga perempuan. Tidak jarang jika pihak keluarga perempuan 
merasa tidak cocok dan merasa calon mempelai laki-laki yang datang melamar 
tersebut tidak pantas maka uang panai’ akan menjadi sebuah senjata penolakan. 
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara mendalam dengan informan M.J adalah 
sebagai berikut: 
Pernyataan Informan M.J: 
“itumi biasa uang panai’ sengaja dibuat tinggi-tinggi kalau pihak keluarga 
merasa tidak cocok dan tidak merestui anaknya dengan orang yang datang 
melamar. Dari pada lansung bilang tidak setuju secara tidak lansung uang 
panai’ nya dikasi tinggi jadi penolakan bentuk halusnya. Ketidaksukaan 
mungkin karena faktor-faktor tertentu, misalnya pihka perempuan merasa 
lebih tinggi kedudukannya, keturunanya raja, orang kaya, sedangkan pihak 
laki-laki dari orang biasa-biasa saja..” 
                                                         ( Wawancara Mendalam, 19 Maret 2017) 
                      Pukul 11.00-12.23 Wita 
    
Pertimbangan perasaan dan rasa cinta antara calon pengantin bisa 
diabaikan dalam kondisi seperti ini. Fenomena  tingginya beban caon pengantin 
laki-laki dan penolakan tanpa mempertimbangkan jalinan cinta yang mungkin 
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sudah terjalin, menjadikan kaum pemuda Bugis sering kurang setuju dengan 
budaya panai’.  
Berdasarkan hasil wawancara di lokasi penelitian menunjukkan bahwa 
orang tua dari pihak perempuan menolak lamaran dari pihak laki-laki yang mau 
melamar anak gadisnya bukanlah, ditolak tanpa alasan. Dari beberapa hasil 
penelitian, lamaran dari pihak laki-laki ditolak oleh pihak keluarga perempuan 
yaitu: perbedaan strata/status sosial dalam masyarakat, dari segi pendidikan, harta 
benda (kekayaan), maupun perbedaan keturunan. Hal ini menjadi sebuah potensi 
konflik dikalangan masyarakat Bugis dan dapat menyebabkan perkawinan akan 
ditunda atau bahkan dibatalkan. Adapun uang panai yang mungkin terbilang 
tinggi jumlahnya itu semata-mata telah dipertimbangkan dan untuk digunakan 
untuk biaya pernikahan.Seperti yang dikemukakan oleh informan M.J bahwa: 
“kalau orang yang tidak paham dan belum pernahmengalamimemang 
kesannya seperti jual beli anak gadis. Tapi sebenarnya itu semua semata-
mata untuk mempertahankan adat dan tentusaja digunakan juga untuk 
biaya pesta pernikahan”. 
(wawancara Mendalam, 19 Maret 2017) 
Pukul. 11.00-12.23 Wita. 
 
Ketidaksetujuan orang tua ini juga dapat membuat pasangan yang saling 
mencintai akhirnya silariang (kawin lari). Silariang biasanya menjadi pilihan 
terakhir apabila rencana pernikahan mereka tidak mendapat restu dari orang tua. 
Pasangan yang memilih melakukan hal tersebut biasa merantau meninggalkan 
kampung halaman. Mereka sadar, sebenarnya telah merusak harkat dan martabat 
keluarga dengan memilih jalan tersebut. 
Sampai saat ini uang panai masih tetap eksis kalangan masyarakat Bugis, 
meskipun pada beberapa golongan masyarakat  sudah terjadi pergeseran persepsi. 
Disatu sisi tidak ada yang disalahkan karena uang panai merupakan adat dan 
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tradisi nenek moyang yang harus dilestarikan maka sangat disayangkan apabila 
segelintir kalangan menyalahgunakan makna uang panai’, tradisi menjadi gengsi.  
Masyarakat sekarang ini tidak lagi memandang uang panai’ sebagai adat 
yang harus dilestarikan melainkan sebuah ajang untuk pamer kekayaan dan untuk 
meningkatkan status sosial. Fenomena uang panai yang menyimpang dari arti 
sebenarnya banyak menjadi potensi konflik dalam proses perkawinan adat Bugis.  
Melihat dampak-dampak yang lahir dari budaya uang panai’tersebut 
tentunya sangat mengganggu kehidupan sosial masyarakat yang tentunya hal 
tersebut tak bisa dibiarkan, maka kita sebagai masyarakatbahkan pemerintah harus 
lebih jeli untuk segera mengambil tindakan agar tidak mengakar dan tidak terjadi 
berulang-ulang (Elvira 2013:76). 
Uang panai jika dilihat dari segi sejarahnya memang adalah sebagai 
bentuk penghormatan pihak laki-laki kepada pihak perempuan sekaligus menjadi 
simbol kehormatan bagi pihak keluarga perempuan yang secara materialistik telah 
berjuang keras membesarkan anaknya hingga dewasa, bukan hanya uang yang 
dihabiskan namun perhatian dan segala bentuk perasaan orang tua terhadap 
anaknya.  
Pandangan transaksional dari kaum muda juga tidak tepat. Nilai 
penghargaan terhadap kaum perempuan yang tinggi dan menjaga siri keluarga 
menjadi dasar sesungguhnya dari budaya uang panai’. Seluruh persembahan dan 
sompa yang diterima juga bukan merupakan hak dari keluarga perempuan. Uang 
panai yang walau dalam jumlah yang cukup besar, namun tidak untuk disimpan, 
dihabiskan selama prosesi pernikahan. Hal ini menunjukkan bahwa dari sisi 
materi secara ekspilisit, tidak ada keuntungan yang diperoleh bagi keluarga besar 
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pengantin perempuan. Semuanya benar-benar menjadi hak bagi pengantin 
perempuan, yang akhirnya akan kembali juga untuk masa depan pasangan 
pengantin. Budaya ini sejatinya perlu dijaga walaupun tetap perlu penyesuaian 
agar tidak mendapat penolakan. Berdasarkan hasil temuan penelitian ini, dapat 
dibandingkan dengan penelitan yang terdahulu sebagai berikut: 
Tabel 6. Perbandingan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Sekarang 
No       Judul,                            
temuan       
                               
Nama 
dan tahun 
penelitian  
Judul                                   Temuan 
1 Rika Elvira, 
20014. 
Inkar Janji atas 
kesepakatan uang 
belanja(uang 
panai) dalam 
perkawinan adat 
Bugis Makassar. 
Fenomena permasalahan uang panai ini 
abstrak dalam kata lain bahwa dari segi 
substansialnya jelas namun dikategorikan 
informal dari segi keabsahannya. 
Sedangkan sanksi terhadap uang panai ini 
berujung kepada sanksi moral dimana 
sanksi moral tersebut sangat berpengaruh 
terhadap perkembangan budaya siri’. 
2 St. Mutia 
A.Husain, 
2012. 
Proses dalam 
tradisi perkawinan 
masyarakat Bugis 
di Desa Pakkasalo 
Kecamatan 
Sibulue 
Kabupaten. 
Beberapa hal yang dapat menimbulkan 
siri’ dalam proses perkawinan adat Bugis 
seperti pelamaran, uang belanja, mahar, 
pesta, hiburan, dan undangan perkawinan. 
Terdapat perubahan dalam masyarakat 
terhadap pemaknaan siri’ hal ini 
disebabkan oleh beberapa faktor seperti 
adanya toleransi, diamana akan terjadi 
pada masyarakat yang memiliki toleransi 
yang tinggi terhadap perbuatan dan 
perilaku menyimpang, baik positif 
maupun negatif. Kedua pengetahuan dan 
pendidikan masyarakat. 
3 Nurul Aini, 
2017. 
Potensi Konflik 
dalam Proses 
Perkawinan Adat 
Bugis pada 
Fenomena Uang 
Panai’. 
Terdapat dua aspek yang menjadi potensi 
konflik dalam proses perkawinan adat 
Bugis yaitu aspek ekonomi dan aspek non-
ekonomi. Bentuk potensi konflik pada 
aspek ekonomi yaitu permintaan uang 
panai yang tinggi  dan tidak adanya 
kesepakatan mengebai jumlah uang panai. 
kedua, aspek non-ekonomi dan bentuk 
potensi konfliknya yaitu uang panai yang 
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digunakan sebagia bentuk penolakan 
lamaran. 
 
Tabel diatas menunjukkan perbandingan antara penelitian terdahulu yang 
relevan dengan penelitian sekarang. Persamaan antara ketiga penelitian tersebut 
yaitu bahwa uang panai’ merupakan inti dari proses perkawinan adat Bugis yang 
sulit untuk diubah. Dimana uang panai’ adalah adalah aturan adat yang wajib 
untuk dibayarkan sebab tidak jarang perkawinan batal dilaksanakan jika tidak 
terpenuhinya uang panai’. Uang panai’ memiliki kedudukan yang sangat penting 
dan berpengaruh terhadap budaya siri’ dalam proses perkawinan adat Bugis. 
Perbedaan yang paling mencolok antara penenelitian terdahulu dengan 
penelitian kali ini adalah terletak pada fokus materi penelitian, dimana peneliti 
memfokuskan kepada potensi konflik dalam proses perkawinan adat Bugis pada 
fenomena uang panai. Kedua penelitian sebelumnya tidak dideskripsikan 
mengenai potensi konflik dalam fenomena uang panai’. 
Hasil penelitian yang diperoleh dari wawancara dan pengamatan lansung 
pada 5 keluarga di Desa Lipukasi, yaitu menunjukkan bahwa terdapat dua aspek 
yang menjadi sumber konflik atau potensi konflik dalam proses perkawinan adat 
Bugis pada kasus uang panai’. Aspek pertama yaitu aspek ekonomi dimana uang 
panai yang tinggi yang diminta oleh pihak perempuan dan tidak adanya 
kesepakatan mengenai jumlah uang panai’ oleh kedua pihak yang dapat 
menyebabkan penundaan dan bahkan pembatalan pernikahan. 
Aspek kedua yaitu, aspek non-ekonomi dimana uang panai menjadi senjata 
penolakan bagi pihak keluarga yang tidak setuju atau tidak ingin melanjutkan 
proses lamaran ke proses selanjutnya. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan 
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pemikiran Dean Tjoslvojd yang membagi sumber-sumber konflik ke dalam tiga 
aspek yaitu; aspek ekonomi ,perluasan batas-batas kelompok sosial budaya,  dan 
benturan kepentingan politik, ideology dan agama. Peneliti dalam hal ini 
mengkategorikan aspek sosial budaya, politik, ideology dan agama menjadi aspek 
non-ekonomi. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat relevansi antara hasil penelitian 
dengan pemikiran Dean Tjosvold mengenai aspek ekonomi dan aspek non-
ekonomi yang menjadi potensi konflik dan bentuk –bentuk potensi konflik yang 
terjadi.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
73 
 
BAB VI 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa uang panai yang tinggi menjadi 
potensi konflik dalam proses perkawinan adat Bugis. Terdapat dua aspek yang 
menjadi potensi konflik dalam proses perkawinan adat Bugis. Pertama aspek 
ekonomi  yaitu permintaann uang panai yang tinggi’ untuk menyelenggarakan 
pesta perkawinan yang mewah, menaikkan status sosial, menolak lamaran dan 
tidak adanya kesepakatan mengenai jumlah uang panai’ antara pihak keluarga 
laki-laki dan pihak keluarga perempuan. Hasil penelitian diketahui bahwa alasan 
Informan (R, FR dan MD) meminta uang panai yang tinggi karenamengikuti 
harga bahan pokok yang juga semakin tinggi, serta kebutuhan akan perlengkapan 
pernikahan semakin kompleks dan mahal. Kedua, aspek non-ekonomi yaitu uang 
panai sebagai senjata penolakan karena perbedaan status sosial yang dimiliki oleh 
kedua bela pihak. Kedua aspek tersebut dapat menimbulkan ketegangan antara 
pihak laki-laki dan pihak perempuan dan menjadi potensi konflik dalam proses 
perkawinan adat Bugis. 
 
B. Saran  
1. Bagi masyarakat, hendaknya berupaya melestarikan tradisi atau adat 
identitas dan kebudayaan mereka dalam satu identitas kebangsaan yang 
mengandung norma kearifan lokal dan berusaha untuk lebih memahami 
relasi antara ajaran agama dengan tradisi-tradisi yang terdapat dalam 
perkawinan, agar kiranya setiap perkembangan zaman dapat direspon 
74 
 
dengan baik tanpa harus meninggalkan nilai-nilai luhur yang telah lama 
ada, dan  sebagai masyarakatbahkan pemerintah harus lebih jeli untuk 
segera mengambil tindakan agar tidak mengakar dan tidak terjadi 
berulang-ulang 
2. Hendaknya masyarakat Bugis tidak terpengaruh dengan hal-hal yang dapat 
merusak identitas bersama.  
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1. Peta Lokasi Penelitian 
 
Gambar : Peta Kabupaten Barru 
 
 
 
Gambar : Peta Desa Lipukasi 
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2. Dokumentasi Wawancara dengan Informan  
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3. Instrument Pedoman Wawancara 
IDENTITAS INFORMAN 
Hari / tanggal wawancara : 
Lokasi wawancara            : 
Nama                                : 
Umur                                : 
Pekerjaan                          : 
DAFTAR PERTANYAAN PENELITIAN  
1. Bagaimana pengetahuan anda tentang uang panai;? 
2. Menurut anda apa yang mempengaruhi jumlah uang panai’? 
3. Apakah anda merasa terbebani dengan jumlah uang panai yang diminta 
oleh pihak perempuan?(keluarga laki-laki) 
4. Indikator apa yang anda pakai dalam menentukan jumlah uang 
panai’?(keluarga perempuan) 
5. Bagaimana pendapat anda mengenai jumlah uang panai’ yang tinggi? 
6. Menurut anda apa saja yang menjadi potensi konflik dalam fenomena uang 
panai dalam proses perkawinan adat Bugis? 
7. Menurut anda apakah uang panai’ dapat menimbulkan konflik dalam 
proses perkawinan adat Bugis? 
8. Bagaimana bentuk konflik yang terjadi antara keluarga anda dengan 
keluarga pasangan anda? 
9. Bagaimana hubungan keluarga anda dengan keluarga pasangan anda 
terkait uang panai’ dalam proses perkawinan? 
10. Kendala-kendala apa saja yang anda alami pada fenomena uang panai 
dalam proses perkawinan adat Bugis? 
11. Menurut anda apa pengaruh potensi konflik pada fenomena uang panai 
dalam proses perkawinan adat Bugis? 
12. Apakah anda pernah terlibat konflik akibat fenomena uang panai? Jika 
iya,Jelaskan! 
 
 
 
 
  
81 
 
IDENTITAS INFORMAN 
Hari / tanggal wawancara : Senin , 20 Maret 2017 
Lokasi wawancara            : Rumah MD, Desa Lipukasi, dusun Lipukasi 
Nama                              : MD 
Umur                              : 48 
Pekerjaan                        : Wirausaha 
DAFTAR PERTANYAAN PENELITIAN  
1. Bagaimana pengetahuan anda tentang uang panai’? 
“ bahasa bugisnya uang panai’ itu doi menre’ jadi yang saya ketahui 
tenatang doi menre adalh uang yang diberikan oleh pihak laki-laki kepada 
pihak perempuan yang dilamarnya untuk dipakai di acara pernikahannya 
nanti”. 
2. Menurut anda apa yang mempengaruhi jumlah uang panai’? 
“jumlahnya itu ditentukan berdasarkan perempuan yang dilamar atau yang 
akan menikah baik dari segi pendidikan, perilaku keturunannya dan lain 
sebagainya, walaupun nanti jumlahnya itu bukan perempuan itu yang 
menentukan jumlah uang panai hahahah tapi keluarganya. 
3. Apakah anda merasa terbebani dengan jumlah uang panai yang diminta 
oleh pihak perempuan?(keluarga laki-laki) 
“dari awal saya punya nita untuk menikah memang jauh sebelumnya saya 
sudah menabung untuk biaya itu jadi saya tidak terlalu terbebani dan juga 
saya mendapatkan banyak dukungan dan bantuan dari keluarga saya untuk 
menikah”. 
4. Indikator apa yang anda pakai dalam menentukan jumlah uang 
panai’?(keluarga perempuan) 
“indikatornya bahwa anak perempuan kami itu tentu saja perempuan baik-
baik yang kami didik dan sekolahkan hingga sekarang tumbuh dewasa dan 
mapan. 
5. Bagaimana pendapat anda mengenai jumlah uang panai’ yang tinggi? 
“uang panai’ yang tinggiyang sudah dibicarakan oleh dua pihak keluarga 
dan telah disepakati bersama tentu tdak ada masalah..yang menjadi 
masalah itu kalau uang panai’ sengaja ditinggikan dengan maksud lain”. 
6. Menurut anda apa saja yang menjadi potensi konflik dalam fenomena uang 
panai dalam proses perkawinan adat Bugis? 
“itu tadi menurut saya saya yang dpat menjadi potensi konflik kalau uang 
panai’ sengaja ditinggikan untuk maksud lain misalnya supaya pihka laki-
laki tidak sanggup memenuhi jumlahnya”. 
7. Menurut anda apakah uang panai’ dapat menimbulkan konflik dalam 
proses perkawinan adat Bugis? 
“ ya..jelas uang panai’ yang terlalu tinggi bisa membuat orang tidak jadi 
menikah, sudah banyak memang kejadian begitu gara-gara tidak sanggup 
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memenuhi uang panai’ yang tinggi pernikahan akhirnya dibatalkan dan 
akhirnya menimbulkan konflik antar dua keluarga”. 
8. Bagaimana bentuk konflik yang terjadi antara keluarga anda dengan 
keluarga pasangan anda? 
“aspek ekonomi”. 
9. Bagaimana hubungan keluarga anda dengan keluarga pasangan anda 
terkait uang panai’ dalam proses perkawinan? 
“hubungannya menjadi sedikit tidak baik karena ketegangan yang terus 
terjadi karena diawali dengan peristiwa uang panai’ tersebut. 
10. Kendala-kendala apa saja yang anda alami pada fenomena uang panai 
dalam proses perkawinan adat Bugis? 
“kendala tentu saja banyak karena dalam merencanakan pernikahan itu 
seluruh keluarga terlibat dan mereka memiliki pendapat dan keinginan 
yang tentu saja tidak selamanya sama. 
11. Menurut anda apa pengaruh potensi konflik pada fenomena uang panai 
dalam proses perkawinan adat Bugis? 
“pengaruhnya yah itu ketegangan yang terus terjadi yang bisa memutus 
tali silaturahmu”. 
12. Apakah anda pernah terlibat konflik akibat fenomena uang panai? Jika 
iya,Jelaskan! 
“iya”. (Profil Informan hlm.52) 
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4.    Daftar Riwayat Hidup  
DAFTAR RIWAYAT HIDUP                                    
Curriculum Vitae 
 
 
Data Pribadi / Personal Details 
Nama / Name  : Nurul Aini 
Hobi / Hobby  : Berbisnis 
Jurusan / Department  : Sosiologi 
Alamat / Address   
                             Alamat Di Makassar : JLN.Lasuloro Raya, Perumnas    
Antang Blok IV NO.36 
                            Address in Makassar 
Asal Daerah / Origin  : Barru  
Nama Orang Tua 
Parent’s Name      
Nama Ayah / Father’s Name  : M.Munir   
Nama Ibu / Mother’s Name  : Sahri Bulan 
Kode Post / Postal Code  : 9607 
Nomor Telepon / Phone  : 0853 9448 0049 
E- mail  : nurulainini95@yahoo.com 
Jenis Kelamin / Gender   : Perempuan 
Tanggal Kelahiran / Date of Birth : 24 Juni 1995 
Status Marital / Marital Status  : Lajang 
Warga Negara / Nationality  : Indonesia 
Agama / Religion  : Islam 
Riwayat Pendidikan dan Pelatihan    : Unhas Angkatan 2013 
Educational and Professional Qualification 
Jenjang Pendidikan  
Education Information  
Periode Sekolah / Institusi / 
Universitas 
Jurusan Je jang 
2002 -
- 
2007 SDN 06 PAO - Sekolah Dasar 
2007 - 2010 SMPN 3 TENETE RILAU - Sekolah Menengah 
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2010  
- 
2013 SMAN 1 BARRU IPS SekolahMenengah 
Atas 
2013 - 2017 UNIVERSITAS 
HASANUDDIN 
SOSIOLOGI Perguruan Tinggi 
 
 
Pengalaman Organisasi 
Organization Experience 
Lembaga Jabatan Periode 
Kemasos Fisip Unhas Angota 2013-2017 
BEM Fisip Unhas Anggota 2014-2017 
 
Kesimpulan / Executive Summary  
(Penjelasan singkat mengenai kualifikasi, kemampuan dalam pekerjaan, dan data 
personal lainnya). Demikian daftar riwayat hidup / curriculum vitae ini, dibuat 
dengan sebenar-benarnya tanpa adanya unsur paksaan dan tekanan dari pihak 
manapun. Yang bertanda di bawah ini merupakan Penulis Skripsi. Untuk hal-hal 
lain, dapat menghubungi langsung pihak Penulis. Sekian. 
 
 
 
Makassar, 26 April 2017 
 
 
 
 
(Nurul Aini) 
 
 
